
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK 
NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP 
EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN EMISI EFEK YANG DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. 
PEMESAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMESAN ATAU PEMBELI MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN 
UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS AWAL.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI 
PROSPEKTUS AWAL. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS AWAL.

PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA  TBK
Kegiatan Usaha:

Bergerak dalam bidang usaha Jasa Perbankan
Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Kantor Pusat :
Sentral Senayan III Lantai 26

Jl. Asia Afrika No. 8, Senayan Gelora Bung Karno
Jakarta 10270, Indonesia

Telepon: (021) 29228888; Faksimili: (021) 29228914
Website: www.bii.co.id

Kantor Cabang
Memiliki 432 kantor domestik yang terdiri dari 12 kantor wilayah. 79 kantor cabang,  

327 kantor cabang pembantu, 7 kantor kas, 5 kantor cabang syariah dan 2 kantor cabang 
pembantu mikro syariah yang tersebar di seluruh Indonesia serta 2 kantor cabang luar negeri 
yang berlokasi di Mauritius dan Mumbai. Selain kantor domestik Perseroan juga memiliki 274 

layanan syariah.

PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN
SUKUK MUDHARABAH BERKELANJUTAN I BANK BII

DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP1.000.000.000.000,00 (SATU TRILIUN RUPIAH)
BAHWA DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN:

SUKUK MUDHARABAH BERKELANJUTAN I BANK BII TAHAP I TAHUN 2014 (“SUKUK MUDHARABAH”)
DENGAN TOTAL DANA SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP300.000.000.000,00 (TIGA RATUS MILIAR RUPIAH)

DAN
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN

OBLIGASI SUBORDINASI BERKELANJUTAN II BANK BII
DENGAN TARGET DANA YANG AKAN DIHIMPUN SEBESAR RP3.000.000.000.000,00 (TIGA TRILIUN RUPIAH)

BAHWA DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN TERSEBUT, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN DAN MENAWARKAN:
OBLIGASI SUBORDINASI BERKELANJUTAN II BANK BII TAHAP I TAHUN 2014 (“OBLIGASI SUBORDINASI”)

DENGAN JUMLAH POKOK SEBANYAK-BANYAKNYA SEBESAR RP1.500.000.000.000,00 (SATU TRILIUN LIMA RATUS MILIAR RUPIAH)

Sukuk Mudharabah ini  diterbitkan tanpa warkat, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi dengan Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah yang dihitung 
berdasarkan perkalian antara Nisbah Pemegang Sukuk Mudharabah dengan Pendapatan Yang Dibagihasilkan yang perhitungannya didasarkan pada informasi dari Perseroan 
kepada Wali Amanat tentang uraian dari perhitungan Pendapatan Bagi Hasil berdasarkan laporan keuangan triwulanan (tidak diaudit).
Sukuk Mudharabah ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari Jumlah Dana Sukuk Mudharabah. Pendapatan Bagi Hasil dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan 
tanggal pembayaran Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah. Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah pertama akan dilakukan pada tanggal 8 Oktober 
2014, sedangkan Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah terakhir sekaligus jatuh tempo Sukuk Mudharabah adalah pada tanggal 8 Juli 2017 yang juga 
merupakan Tanggal Pembayaran Kembali Dana Sukuk Mudharabah. 
Obligasi Subordinasi diterbitkan tanpa warkat, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun sejak Tanggal Emisi dengan tingkat bunga tetap sebesar **% (**persen) per tahun. 
Obligasi Subordinasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari Jumlah Pokok Obligasi Subordinasi. Bunga Obligasi Subordinasi dibayarkan setiap triwulan, sesuai 
dengan tanggal pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi.  Pembayaran Bunga Subordinasi pertama akan dibayarkan pada tanggal 8 Oktober 2014, sedangkan pembayaran 
Bunga Obligasi Subordinasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi Subordinasi adalah pada tanggal 8 Juli 2021 yang juga merupakan Tanggal Pelunasan dari Pokok Obligasi 
Subordinasi.
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Bank BII Tahap II dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan II Bank BII Tahap II dan/atau tahap selanjutnya (jika ada) akan ditentukan 
kemudian.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
SUKUK MUDHARABAH INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS BERUPA BENDA ATAU PENDAPATAN ATAU ASET LAIN MILIK PERSEROAN DALAM 
BENTUK APAPUN SERTA TIDAK DIJAMIN OLEH PIHAK LAIN MANAPUN, TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN BAIK BARANG 
BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI MENJADI JAMINAN BAGI PEMEGANG 
SUKUK MUDHARABAH SECARA PARI PASSU INI SESUAI DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA, 
NAMUN DENGAN TIDAK MENGURANGI HAK-HAK DARI PEMEGANG SUKUK MUDHARABAH DAN WALI AMANAT SUKUK MUDHARABAH YANG TIMBUL DARI 
PERJANJIAN PERWALIAMANATAN. 
OBLIGASI SUBORDINASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS BERUPA BENDA ATAU PENDAPATAN ATAU ASET LAIN MILIK PERSEROAN DALAM 
BENTUK APAPUN SERTA TIDAK DIJAMIN OLEH PIHAK LAIN MANAPUN, TERMASUK TIDAK DIJAMIN OLEH NEGARA REPUBLIK INDONESIA DAN TIDAK 
DIMASUKKAN DALAM PROGRAM PENJAMINAN BANK YANG DILAKSANAKAN OLEH LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN (LPS) ATAU LEMBAGA PENJAMIN 
LAINNYA SESUAI DENGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DAN MERUPAKAN KEWAJIBAN PERSEROAN YANG DISUBORDINASI.
HAK PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI ADALAH PARI PASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR SUBORDINASI PERSEROAN LAINNYA 
BAIK YANG ADA MAUPUN YANG AKAN ADA. PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI MEMILIKI HAK TAGIH YANG LEBIH RENDAH DARI KREDITUR PREFEREN, 
KREDITUR YANG MEMPUNYAI HAK ISTIMEWA DAN KREDITUR KONKUREN YANG BUKAN PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI TETAPI MEMILIKI HAK TAGIH 
YANG TIDAK LEBIH RENDAH DARI PEMEGANG SAHAM PERSEROAN.

1 (SATU) TAHUN SETELAH TANGGAL PENJATAHAN, PERSEROAN DAPAT MELAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) UNTUK SEBAGIAN ATAU 
SELURUH SUKUK MUDHARABAH SEBELUM TANGGAL PEMBAYARAN KEMBALI DANA SUKUK MUDHARABAH DAN PERSEROAN MEMPUNYAI HAK 
UNTUK MEMBERLAKUKAN PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) TERSEBUT UNTUK KEMUDIAN DIJUAL KEMBALI DENGAN HARGA PASAR ATAU SEBAGAI 
PELUNASAN SUKUK MUDHARABAH. KHUSUS UNTUK PEMBELIAN KEMBALI (BUY BACK) SEBAGAI PELUNASAN HARUS MEMPERHATIKAN KETENTUAN 
DALAM PERJANJIAN PERWALIAMANATAN SUKUK MUDHARABAH DAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU. PELAKSANAAN PEMBELIAN 
KEMBALI (BUY BACK) DILAKUKAN MELALUI BURSA EFEK ATAU DI LUAR BURSA EFEK. KETERANGAN LEBIH LANJUT DAPAT DILIHAT DALAM BAB XVI 
MENGENAI KETERANGAN TENTANG SUKUK MUDHARABAH.

PERSEROAN HANYA MENERBITKAN SERTIFIKAT JUMBO SUKUK MUDHARABAH DAN SERTIFIKAT JUMBO OBLIGASI SUBORDINASI DAN DIDAFTARKAN ATAS 
NAMA PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”) DAN AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM 
PENITIPAN KOLEKTIF DI KSEI.

Dalam rangka penerbitan Sukuk Mudharabah, Perseroan telah memperoleh Hasil Pemeringkatan Atas Surat Hutang Jangka Panjang dari PT Pemeringkat Efek Indonesia 
(Pefindo) dan PT Fitch Ratings Indonesia (Fitch):

PT Pemeringkat Efek Indonesia :
idAAA (sy)

PT Fitch Ratings Indonesia :
AAA(idn)(sy)

Dalam rangka penerbitan Obligasi Subordinasi, Perseroan  telah memperoleh Hasil Pemeringkatan Atas Surat Hutang Jangka Panjang dari PT Pemeringkat Efek Indonesia 
(Pefindo) dan PT Fitch Ratings Indonesia (Fitch):

PT Pemeringkat Efek Indonesia :
idAA+

PT Fitch Ratings Indonesia :
AA(idn)

Untuk keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada Bab XVIII perihal Keterangan Mengenai Pemeringkatan Efek dalam Prospektus Awal 

PENCATATAN SUKUK MUDHARABAH DAN OBLIGASI SUBORDINASI INI AKAN DICATATKAN DI BURSA EFEK INDONESIA

PENJAMIN PELAKSANA EMISI SUKUK MUDHARABAH DAN OBLIGASI SUBORDINASI

PT HSBC SECURITIES INDONESIA PT INDOPREMIER SECURITIES PT MANDIRI SEKURITAS PT MAYBANK KIM ENG SECURITIES
(Terafiliasi)

PENJAMIN EMISI SUKUK MUDHARABAH DAN OBLIGASI SUBORDINASI
Akan ditentukan kemudian

WALI AMANAT
PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK

Penawaran Obligasi Subordinasi ini akan dijamin secara kesanggupan penuh (full commitment)

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT YAITU RISIKO AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR DAN PIHAK LAIN DALAM 
MEMENUHI KEWAJIBAN KEPADA PERSEROAN. RISIKO USAHA LAINNYA YANG DIHADAPI PERSEROAN DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI SUKUK MUDHARABAH ADALAH (i) TIDAK LIKUIDNYA SUKUK MUDHARABAH YANG DITAWARKAN PADA 
PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN SUKUK MUDHARABAH SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI SUBORDINASI ADALAH (i) TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI SUBORDINASI YANG DITAWARKAN PADA 
PENAWARAN UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI SUBORDINASI SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG, 
(ii) PENANGGUHAN PEMBAYARAN POKOK DAN BUNGA OBLIGASI SUBORDINASI PADA PEMEGANG OBLIGASI SUBORDINASI SEBAGAI DAMPAK DARI 
PEMENUHAN ATAS PASAL 19 PERATURAN BI NO. 15/12/PBI/2013 TANGGAL 12 DESEMBER 2013 TENTANG KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM BANK 
UMUM, (iii) OBLIGASI SUBODINASI DAPAT DI WRITE DOWN APABILA OJK MENETAPKAN BAHWA PERSEROAN BERPOTENSI TERGANGGU KELANGSUNGAN 
USAHANYA (POINT OF NON-VIABILITY) SESUAI DENGAN  PASAL 19 PERATURAN BI NO. 15/12/PBI/2013 TANGGAL 12 DESEMBER 2013.

Prospektus Awal ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 19 Juni 2014

P R O S P E K T U S  R I N G K A SJADWAL EMISI SEMENTARA
Masa Penawaran Awal : 19 - 25 Juni 2014
Perkiraan Tanggal Efektif : 30 Juni 2014
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 2 – 3 Juli 2014
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 4 Juli 2014
Perkiraan Tanggal Distribusi Obligasi secara Elektronik : 8 Juli 2014
Perkiraan Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 10 Juli 2014

PENAWARAN UMUM
KETERANGAN TENTANG SUKUK MUDHARABAH DAN OBLIGASI SUBORDINASI YANG 
DITERBITKAN 
SUKUK MUDHARABAH
Nama Sukuk Mudharabah
Nama Sukuk Mudharabah yang ditawarkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan ini adalah 
”Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Bank BII Tahap I Tahun 2014”.
Jenis Sukuk Mudharabah
Sukuk Mudharabah ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Sukuk Mudharabah yang 
diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang 
Sukuk Mudharabah. Sukuk Mudharabah ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan 
Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Sukuk Mudharabah 
dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Sukuk Mudharabah oleh Perseroan 
kepada KSEI. Bukti kepemilikan Sukuk Mudharabah bagi Pemegang Sukuk Mudharabah adalah 
Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
Jangka Waktu dan Jatuh Tempo Sukuk Mudharabah
Sukuk Mudharabah ini berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal Emisi. Pembayaran Pendapatan 
Bagi Hasil Sukuk Mudharabah pertama akan dilakukan pada tanggal 8 Oktober 2014, sedangkan 
Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah terakhir sekaligus jatuh tempo Sukuk 
Mudharabah adalah pada tanggal 8 Juli 2017 yang juga merupakan Tanggal Pembayaran Kembali 
Dana Sukuk Mudharabah. 
Skema Sukuk Mudharabah

Penjelasan skema/struktur sukuk mudharabah sebagai berikut:
1. Perseroan (BII) menerbitkan sukuk mudharabah dengan nilai tertentu, dan
2. Pada saat bersamaan Investor menyerahkan sejumlah dana sebesar nilai sukuk mudharabah 

Perseroan
3. Dana hasil emisi sukuk disalurkan untuk pembiayaan Syariah melalui unit usaha Syariah 

Perseroan, yaitu BII UUS.
4. Pendapatan dari pembiayaan didistribusikan secara proporsional kepada masing-masing 

sumber pendanaan sesuai dengan proporsi jumlah dana yang berasal dari sukuk, dana 
Perseroan dan Dana Pihak Ketiga yang digunakan untuk pembiayaan.

5. Pendapatan pembiayaan yang menjadi porsi Dana Sukuk dibagihasilkan antara Investor dan 
Perseroan (melalui BII UUS) sesuai nisbah bagi hasil yang disepakati sebelumnya.. 

6. Pada akhir periode sukuk mudharabah (jatuh tempo investasi), Perseroan membayar kembali 
modal kepada Investor sebesar nilai sukuk pada saat penerbitan.

Sesuai dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam dan LK Nomor IX.A.13 
tentang Penerbitan Efek Syariah, Perseroan menyatakan bahwa:
1. Kegiatan usaha yang mendasari penerbitan Sukuk Mudharabah tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syariah dan Perseroan menjamin bahwa selama periode Sukuk Mudharabah 
kegiatan usaha yang mendasari penerbitan Sukuk Mudharabah tidak akan bertentangan 
dengan Prinsip-prinsip Syariah;

2. Dalam anggaran dasar dimuat ketentuan bahwa kegiatan usaha serta cara pengelolaan 
usahanya dilakukan berdasarkan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;

3. Jenis usaha, jasa yang diberikan, aset yang dikelola, akad, dan cara pengelolaan Perseroan 
dimaksud tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal; dan

4. Perseroan memiliki anggota Direksi dan anggota Komisaris yang mengerti kegiatan-kegiatan 
yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal.

Ringkasan Akad Mudharabah 
Akad Mudharabah sehubungan dengan Penawaran Umum Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I 
Bank BII Tahap I Tahun 2014 dituangkan dalam Perjanjian Perwaliamanatan  Sukuk Mudharabah 
Berkelanjutan I Bank BII Tahap I Tahun 2014 yang dibuat oleh dan antara Perseroan dan Wali Amanat 
Sukuk Mudharabah sebagai wakil dari Pemegang Sukuk Mudharabah.
Perseroan (Mudharib) menerbitkan Sukuk dan menerima Dana Sukuk dari Investor (Shahibul Maal) 
sejumlah nilai tertentu. Dana hasil emisi sukuk digunakan dan dikelola Perseroan untuk penyaluran 
pembiayaan Syariah melalui unit usaha Syariah Perseroan. 
Sumber pendapatan yang dibagihasilkan adalah pendapatan pembiayaan rupiah dengan portofolio 
pembiayaan murabahah, istishna, mudharabah dan musyarakah sebesar jumlah tertentu. 
Akad Mudharabah ini dibuat untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi, 
sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan karenanya akan berakhir selambat-
lambatnya pada Tanggal Pembayaran Kembali Dana Sukuk. 
Jumlah Dana Sukuk Mudharabah
Seluruh Dana Sukuk Mudharabah yang akan dikeluarkan berjumlah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp300.000.000.000,00 (tiga ratus miliar Rupiah).
Dana Sukuk Mudharabah tersebut dapat berkurang sehubungan dengan pelaksanaan pembelian 
kembali (buy back) sebagai pelunasan Sukuk Mudharabah sebagaimana dibuktikan dengan Sertifikat 
Jumbo Sukuk Mudharabah.
Harga Penawaran
100% (seratus persen) dari Nilai Dana Sukuk Mudharabah.
Nisbah
Merupakan bagian Pendapatan Bagi Hasil yang menjadi hak dan oleh karenanya harus dibayarkan 
oleh Perseroan kepada Pemegang Sukuk Mudharabah berupa persentase tertentu dari Pendapatan 
Yang Dibagihasilkan yang disepakati Perseroan untuk dibayarkan kepada Pemegang Sukuk 
Mudharabah sebagaimana akan ditentukan dalam Addendum Perjanjian Perwaliamanatan.
Perhitungan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah
Sukuk Mudharabah ini  memberikan tingkat Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah yang dihitung 
berdasarkan perkalian antara Nisbah Pemegang Sukuk Mudharabah dengan Pendapatan Yang 
Dibagihasilkan yang perhitungannya didasarkan pada informasi dari Perseroan kepada Wali Amanat 
tentang uraian dari perhitungan Pendapatan Bagi Hasil berdasarkan laporan keuangan triwulanan 
(tidak diaudit), yaitu dengan besaran Nisbah sebesar **% : **% masing-masing untuk Perseroan dan 
Pemegang Sukuk Mudharabah dengan indikasi bagi hasil sebesar setara **% per tahun.
Porsi bagi hasil (Nisbah) untuk investor bersifat tetap sepanjang Akad Mudharabah kecuali disepakati 
oleh Shahibul Maal dan Mudharib untuk dilakukan perubahan sesuai syarat dan tata cara perubahan 
nisbah yang berlaku,  dengan periode perhitungan pendapatan yang dibagihasilkan adalah yang 
diperoleh selama satu triwulanan.
Perhitungan Pendapatan Bagi Hasil
Tingkat Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah tersebut merupakan indikasi pendapatan bagi 
hasil dalam persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah hari yang 
lewat dengan perhitungan 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan 1 
(satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender.
Tanggal-tanggal Pembayaran Pendapatan Bagi Hasil Sukuk Mudharabah adalah sebagai berikut:

Pendapatan Bagi Hasil ke - Tanggal
1 8 Oktober 2014
2 8 Januari 2015
3 8 April 2015
4 8 Juli 2015
5 8 Oktober 2015
6 8 Januari 2016
7 8 April 2016
8 8 Juli 2016
9 8 Oktober 2016

10 8 Januari 2017
11 8 April 2017
12 8 Juli 2017

Pendapatan Bagi Hasil tersebut akan dibayarkan oleh Perseroan kepada Pemegang Sukuk 
Mudharabah melalui Pemegang Rekening KSEI pada Tanggal Pembayaran Pendapatan Bagi 
Hasil  yang bersangkutan.
Satuan Pemindahbukuan dan Satuan Perdagangan Sukuk Mudharabah
Satuan pemindahbukuan Sukuk Mudharabah ini adalah sebesar Rp1,00 (satu rupiah) atau 
kelipatannya. Jumlah minimum pemesanan Sukuk Mudharabah adalah Rp5.000.000,00 (lima juta 
rupiah) dan/atau kelipatannya. 
Jaminan
Sukuk Mudharabah  ini tidak dijamin dengan jaminan khusus berupa benda atau pendapatan atau 
aset lain milik Perseroan dalam bentuk apapun serta tidak dijamin oleh pihak lain manapun, termasuk 
tidak dijamin oleh Negara Republik Indonesia dan tidak dimasukkan dalam program penjaminan 
bank yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) atau lembaga penjamin lainnya 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Seluruh kekayaan Perseroan, baik 
berupa barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang telah ada maupun yang akan 
ada di kemudian hari, kecuali aset Perseroan yang telah dijaminkan secara khusus kepada para 
krediturnya, menjadi jaminan atas semua utang Perseroan kepada semua krediturnya yang tidak 
dijamin secara khusus atau tanpa hak istimewa termasuk Sukuk Mudharabah ini secara pari passu 
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan, sesuai pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-undang 
Hukum Perdata.
Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil Penawaran Umum
Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Sukuk Mudharabah ini, setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan untuk mendukung pertumbuhan bisnis 
Unit Usaha Syariah Perseroan terutama untuk penyaluran pembiayaan yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah.
Hasil Pemeringkatan Sukuk Mudharabah
Sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-42/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000 Perihal 
Perubahan Peraturan No. IX.C.1 tentang Pedoman Mengenai Bentuk dan Isi Pernyataan Pendaftaran 
Dalam Rangka Penawaran Umum dan Peraturan No. IX.C.11 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
dan LK No. KEP-712/BL/2012 tanggal  26 Desember 2012 tentang Pemeringkatan Atas Efek Bersifat 
Utang dan/atau Sukuk, Perseroan telah melakukan pemeringkatan Obligasi Subordinasi yang 
dilaksanakan oleh Pefindo dan Fitch.
Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat utang jangka panjang sesuai dengan surat Pefindo  
No. 612/PEF-Dir/IV/2014 tanggal 8 April 2014, hasil pemeringkatan atas Sukuk Mudharabah 
Berkelanjutan I Bank BII Tahap I Tahun 2014 adalah:

idAAA(sy)
Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat utang jangka panjang sesuai dengan surat Fitch 
No. RC37/DIR/IV/2014 tanggal 8 April 2014, hasil pemeringkatan atas Sukuk Mudharabah 
Berkelanjutan I Bank BII Tahap I Tahun 2014 adalah:

AAA(idn)(sy)

Tidak ada hubungan afiliasi antara Perseroan dengan perusahaan pemeringkat yang melakukan 
pemeringkatan atas surat utang Perseroan.
Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Sukuk Mudharabah setiap 1 (satu) tahun sekali 
selama jangka waktu Sukuk Mudharabah, sebagaimana diatur dalam Peraturan  No. IX.C.11 Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. KEP-712/BL/2012 tanggal  26 Desember 2012 tentang 
Pemeringkatan Atas Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk. Peringkat atas Sukuk Mudharabah dari 
Pefindo berlaku untuk periode 8 April 2014 sampai dengan 1 April 2015, sedangkan peringkat atas 
Sukuk Mudharabah dari Fitch berlaku untuk periode 08 April 2014 sampai dengan 07 April 2015.
Penyisihan Dana Pelunasan Sukuk Mudharabah (Sinking Fund)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Sukuk Mudharabah dengan 
pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil emisi sesuai dengan tujuan rencana 
penggunaan dana emisi.
Kejadian Kelalaian 
Sesuai dengan Pasal 9 Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Mudharabah, ditentukan bahwa yang 
dimaksud dengan kejadian kelalaian adalah bilamana Wali Amanat menyatakan Perseroan lalai 
karena terjadinya salah satu atau lebih dari hal-hal yang tercantum dalam pasal tersebut. 
Penjelasan lebih lanjut dari kejadian kelalaian dapat dilihat pada Bab XVI Prospektus Awal mengenai 
Keterangan Tentang Sukuk Mudharabah.
Rapat Umum Pemegang Sukuk Mudharabah (RUPSU)
Penjelasan lebih lanjut dari Rapat Umum Pemegang Sukuk Mudharabah (RUPSU) dapat dilihat pada 
Bab XVI Prospektus Awal mengenai Keterangan Tentang Sukuk Mudharabah.
Cara dan Tempat Pelunasan Pokok Sukuk Mudharabah dan Pembayaran Pendapatan Bagi 
Hasil Sukuk Mudharabah
Pelunasan Total Dana Sukuk Mudharabah dan pembayaran Pendapatan Bagi hasil Sukuk 
Mudharabah akan dibayarkan oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan sesuai 
dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran 
Sukuk Mudharabah kepada Pemegang Sukuk Mudharabah melalui Pemegang Rekening sesuai 
dengan jadwal waktu pembayaran masing-masing sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana 
tanggal pembayaran jatuh pada hari yang bukan Hari Bursa, maka pembayaran akan dilakukan 
pada Hari Bursa berikutnya.
Tambahan Utang dan/atau Investasi yang Dapat Diperoleh Perseroan pada Masa yang 
Akan Datang
Di dalam ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk Mudharabah tidak ada pembatasan bagi 
Perseroan untuk memperoleh tambahan utang dan/atau investasi pada masa yang akan datang. 
Perseroan tidak dapat mengagunkan sebagian besar maupun seluruh pendapatan atau harta 
kekayaan Perseroan yang ada pada saat ini di luar kegiatan usaha Perseroan, tanpa persetujuan 
tertulis dari Wali Amanat. 
OBLIGASI SUBORDINASI
Nama Obligasi Subordinasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum Berkelanjutan ini adalah 
”Obligasi Subordinasi Berkelanjutan II Bank BII Tahap I Tahun 2014”.
Jenis Obligasi Subordinasi 
Obligasi Subordinasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi yang 
diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI sebagai bukti utang untuk kepentingan Pemegang 
Obligasi Subordinasi. Obligasi Subordinasi ini didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan 
Pemegang Rekening di KSEI yang selanjutnya untuk kepentingan Pemegang Obligasi Subordinasi 
dan didaftarkan pada tanggal diserahkannya Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi oleh Perseroan 
kepada KSEI. Bukti kepemilikan Obligasi Subordinasi bagi Pemegang Obligasi Subordinasi adalah 
Konfirmasi Tertulis yang diterbitkan oleh KSEI, Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.
Harga Penawaran
100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi Subordinasi.
Jumlah Pokok Obligasi Subordinasi, Bunga Obligasi Subordinasi dan Jatuh Tempo Obligasi 
Subordinasi 
Dengan jumlah Pokok Obligasi Subordinasi pada Tanggal Emisi sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp1.500.000.000.000,00 (satu triliun lima ratus miliar rupiah).

Obligasi Subordinasi ini diterbitkan dengan memperhatikan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan 
Obligasi Subordinasi, dengan satuan jumlah Obligasi Subordinasi yang dapat dipindahbukukan dari 
satu Rekening Efek ke Rekening Efek lainnya adalah senilai Rp1,00 (satu rupiah) sebagaimana diatur 
dalam Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi. Setiap Pemegang Obligasi Subordinasi 
senilai Rp1,00 (satu rupiah) mempunyai hak untuk mengeluarkan 1 (satu) suara dalam RUPOS 
dengan ketentuan pembulatan ke bawah.
Obligasi Subordinasi ini diterbitkan tanpa warkat, ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari 
nilai nominal, berjangka waktu 7 (tujuh) tahun terhitung sejak Tanggal Emisi. Obligasi Subordinasi 
menawarkan tingkat bunga tetap sebesar **% (** persen) per tahun. Bunga Obligasi Subordinasi 
dibayarkan setiap triwulan, sesuai dengan tanggal pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi. 
Pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi pertama akan dilakukan pada tanggal 8 Oktober 2014 
sedangkan pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi 
Subordinasi adalah pada tanggal 8 Juli 2021.
Tingkat Bunga Obligasi Subordinasi adalah sebesar **% (** persen) per tahun, yang merupakan 
persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari Kalender yang lewat, 
dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) Hari Kalender dan 1 (satu) tahun dihitung 360 (tiga 
ratus enam puluh) Hari Kalender.
Obligasi Subordinasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi 
Subordinasi yang tertulis pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi 
Subordinasi, dengan memperhatikan Sertifikat Jumbo Obligasi Subordinasi dan ketentuan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi.
Jadwal pembayaran Bunga untuk Obligasi Subordinasi adalah sebagaimana tercantum dalam 
tabel dibawah ini:

Bunga ke - Tanggal Bunga ke - Tanggal
1 8 Oktober 2014 15 8 April 2018
2 8 Januari 2015 16 8 Juli 2018
3 8 April 2015 17 8 Oktober 2018
4 8 Juli 2015 18 8 Januari 2019
5 8 Oktober 2015 19 8 April 2019
6 8 Januari 2016 20 8 Juli 2019
7 8 April 2016 21 8 Oktober 2019
8 8 Juli 2016 22 8 Januari 2020
9 8 Oktober 2016 23 8 April 2020

10 8 Januari 2017 24 8 Juli 2020
11 8 April 2017 25 8 Oktober 2020
12 8 Juli 2017 26 8 Januari 2021
13 8 Oktober 2017 27 8 April 2021
14 8 Januari 2018 28 8 Juli 2021

Satuan Pemindahbukuan 
Satuan Pemindahbukuan Obligasi Subordinasi ini adalah sebesar Rp1,00 (satu rupiah) atau 
kelipatannya. Jumlah minimum pemesanan Obligasi Subordinasi adalah Rp5.000.000,00 (lima 
juta rupiah) dan/atau kelipatannya. 
Jaminan
Obligasi Subordinasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus berupa benda atau pendapatan atau 
aset lain milik Perseroan dalam bentuk apapun serta tidak dijamin oleh pihak lain manapun, termasuk 
tidak dijamin oleh Negara Republik Indonesia dan tidak dimasukkan dalam program penjaminan 
bank yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) atau lembaga penjamin lainnya 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan merupakan kewajiban Perseroan 
yang disubordinasi. 
Seluruh kekayaan Perseroan, baik berupa barang bergerak maupun barang tidak bergerak, baik yang 
telah ada maupun yang akan ada di kemudian hari, kecuali aset Perseroan yang telah dijaminkan 
secara khusus kepada para krediturnya, menjadi jaminan atas semua utang Perseroan kepada 
semua krediturnya yang tidak dijamin secara khusus atau tanpa hak istimewa termasuk Obligasi 
Subordinasi ini secara pari passu berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan, sesuai pasal 1131 dan 
1132 Kitab Undang-undang Hukum Perdata.
Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil Penawaran Umum
Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Subordinasi ini, setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan untuk meningkatkan aset produktif 
dalam rangka pengembangan usaha Perseroan, terutama untuk penyaluran kredit. Obligasi 
Subordinasi ini akan diperhitungkan sebagai Modal Pelengkap (Tier 2) sesuai dengan Peraturan 
Bank Indonesia Nomor: 15/12/PBI/2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum 
untuk memperkuat struktur pendanaan jangka panjang Perseroan. 
Hasil Pemeringkatan Obligasi Subordinasi  
Sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-42/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000 Perihal 
Perubahan Peraturan No. IX.C.1 tentang Pedoman Mengenai Bentuk dan Isi Pernyataan Pendaftaran 
Dalam Rangka Penawaran Umum dan Peraturan  No. IX.C.11 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
dan LK No. KEP-712/BL/2012 tanggal  26 Desember 2012 tentang Pemeringkatan Atas Efek Bersifat 
Utang dan/atau Sukuk, Perseroan telah melakukan pemeringkatan Obligasi Subordinasi yang 
dilaksanakan oleh Pefindo dan Fitch.
Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat utang jangka panjang sesuai dengan surat Pefindo  
No. 611/PEF-DIR/IV/2014 tanggal 8 April 2014, hasil pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi 
Berkelanjutan II Bank BII Tahap I Tahun 2014 adalah:

idAA+
Berdasarkan hasil pemeringkatan atas surat utang jangka panjang sesuai dengan surat Fitch 
No. RC37/DIR/IV/2014 tanggal 8 April 2014, hasil pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi 
Berkelanjutan II Bank BII Tahap I Tahun 2014 adalah:

AA(idn)

Tidak ada hubungan afiliasi antara Perseroan dengan perusahaan pemeringkat yang melakukan 
pemeringkatan atas surat utang Perseroan.
Perseroan akan melakukan pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi setiap 1 (satu) tahun sekali 
selama jangka waktu Obligasi Subordinasi, sebagaimana diatur dalam Peraturan  No. IX.C.11 
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. KEP-712/BL/2012 tanggal  26 Desember 2012 
tentang Pemeringkatan Atas Efek dan/atau Sukuk. Peringkat atas Obligasi Subordinasi dari Pefindo 
berlaku untuk periode 8 April 2014 sampai dengan 1 April 2015, sedangkan peringkat atas Obligasi 
Subordinasi dari Fitch berlaku untuk periode 08 April 2014 sampai dengan 07 April 2015.

Hak Senioritas Atas Utang
Hak Pemegang Obligasi Subordinasi adalah pari passu tanpa hak istimewa dengan hak-hak 
kreditur subordinasi Perseroan lainnya baik yang ada maupun yang akan ada. Pemegang Obligasi 
Subordinasi memiliki hak tagih yang lebih rendah dari kreditur istimewa, kreditur yang mempunyai 
hak istimewa dan kreditur konkuren yang bukan pemegang Obligasi Subordinasi tetapi memiliki 
hak tagih yang tidak lebih rendah dari pemegang saham Perseroan.
Penyisihan Dana Pelunasan Obligasi Subordinasi (Sinking Fund)
Perseroan tidak menyelenggarakan penyisihan dana pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dengan 
pertimbangan untuk mengoptimalkan penggunaan dana hasil emisi sesuai dengan tujuan rencana 
penggunaan dana emisi.
Kejadian Kelalaian 
Sesuai dengan Pasal 9 Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi, ditentukan bahwa yang 
dimaksud dengan kejadian kelalaian adalah bilamana Wali Amanat menyatakan Perseroan lalai 
karena terjadinya salah satu atau lebih dari hal-hal yang tercantum dalam pasal tersebut. 
Penjelasan lebih lanjut dari kejadian kelalaian dapat dilihat pada Bab XVII Prospektus Awal mengenai 
Keterangan Tentang Obligasi Subordinasi.
Rapat Umum Pemegang Obligasi Subordinasi (RUPOS)
Penjelasan lebih lanjut dari Rapat Umum Pemegang Obligasi Subordinasi (RUPOS) dapat dilihat 
pada Bab XVII Prospektus Awal mengenai Keterangan Tentang Obligasi Subordinasi.
Cara dan Tempat Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan Pembayaran Bunga Obligasi 
Subordinasi  
Pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi dan pembayaran Bunga Obligasi Subordinasi akan 
dibayarkan oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan sesuai dengan syarat-
syarat dan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran Obligasi 
Subordinasi kepada Pemegang Obligasi Subordinasi melalui Pemegang Rekening sesuai dengan 
jadwal waktu pembayaran masing-masing sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana tanggal 
pembayaran jatuh pada hari yang bukan Hari Bursa, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari 
Bursa berikutnya.
Tambahan Utang yang Dapat Diperoleh Perseroan pada Masa yang Akan Datang
Di dalam ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Subordinasi tidak ada pembatasan bagi 
Perseroan untuk memperoleh tambahan utang pada masa yang akan datang. Perseroan tidak dapat 
mengagunkan sebagian besar maupun seluruh pendapatan atau harta kekayaan Perseroan yang ada 
pada saat ini di luar kegiatan usaha Perseroan, tanpa persetujuan tertulis dari Wali Amanat. 
Status Obligasi Subordinasi 
Perseroan, untuk dirinya sendiri, para pengganti hak dan kewajibannya para penerima hak dan 
kewajibannya, Wali Amanat untuk setiap Pemegang Obligasi Subordinasi dan setiap Pemegang 
Obligasi Subordinasi dengan menerima Obligasi Subordinasi, dengan tanpa dapat ditarik kembali 
dengan ini mengakui dan setuju bahwa:
A. Obligasi Subordinasi ini tidak dijamin dengan jaminan khusus berupa benda atau pendapatan 

atau aset lain milik Perseroan dalam bentuk apapun serta tidak dijamin oleh pihak lain 
manapun, termasuk tidak dijamin oleh Negara Republik Indonesia dan tidak dimasukkan 
dalam program penjaminan bank yang dilaksanakan oleh Lembaga Penjamin Simpanan 
(LPS) atau lembaga penjamin  lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan merupakan kewajiban Perseroan yang disubordinasi.

B. Dalam hal terjadi Likuidasi, pembagian harta kekayaan Perseroan hasil Likuidasi untuk 
pembayaran Jumlah Terutang oleh Perseroan kepada Pemegang Obligasi Subordinasi 
dilakukan sesuai urutan sebagaimana tersebut dalam ayat 5.16.C Perjanjian Perwaliamanatan, 
dan hanya akan dibayarkan setelah dipenuhinya seluruh kewajiban pembayaran Perseroan 
kepada para kreditur preferen dan para pemegang utang senior. Hak tagih sehubungan 
dengan Obligasi Subordinasi menempati peringkat pari passu tanpa preferensi di antara 
para Pemegang Obligasi Subordinasi atau kreditur lain (jika ada) yang memegang kewajiban 
pembayaran Perseroan yang disubordinasi yang berdasarkan syarat-syaratnya menempati 
peringkat hak pembayaran yang sama dengan Obligasi Subordinasi tetapi memiliki prioritas 
hak tagih yang tidak lebih rendah dari pada hak tagih semua kelompok Pemegang Saham 
Perseroan.

C. Dalam proses likuidasi: 
(i) Sebelum para Pemegang Obligasi Subordinasi berhak menerima pembayaran Jumlah 

Terutang berdasarkan Obligasi Subordinasi maka:
C.i.1. Para kreditur preferen pertama-tama berhak menerima pembayaran penuh atas 

seluruh tagihan piutangnya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku. 

C.i.2. Setelah para kreditur preferen menerima pembayaran penuh atas seluruh 
piutangnya, maka para pemegang utang senior berhak menerima pembayaran 
penuh atas seluruh tagihan piutangnya sesuai dengan perjanjian utang masing-
masing, dengan memperhatikan jaminan khusus yang diberikan.

(ii). Setelah para pemegang utang senior menerima pembayaran penuh seluruh tagihan 
utang sesuai ketentuan dalam perjanjian utang masing-masing, maka Pemegang 
Obligasi Subordinasi (termasuk pemegang Obligasi Subordinasi atau kreditur 
pinjaman subordinasi lain yang kedudukannya pari passu dengan Pemegang Obligasi 
Subordinasi) berhak menerima pembayaran penuh atas seluruh tagihan piutangnya 
sesuai dengan ketentuan perjanjian utang masing-masing;

(iii) Dalam hal para kreditur preferen dan para pemegang utang senior belum menerima 
pembayaran secara penuh atas piutangnya dan jika Wali Amanat menerima pembayaran 
atau pembagian dari kurator, likuidator atau wali yang mengurus harta benda dan aset 
Perseroan dalam proses likuidasi, maka:
iii.1.  Wali Amanat tidak boleh membagikan uang yang telah diterima oleh Wali Amanat 

dari kurator, likuidator atau wali yang mengurus harta benda dan aset Perseroan 
dalam proses likuidasi, kepada Pemegang Obligasi Subordinasi kecuali Wali 
Amanat telah menerima:
iii.1.a.penegasan tertulis dari kurator, likuidator atau wali yang mengurus aset 

Perseroan dalam proses likuidasi tersebut bahwa semua kreditur preferen 
dan pemegang utang senior telah dibayar lunas; atau

iii.1.b.perintah pengadilan yang berwenang dalam jurisdiksi yang bersangkutan 
yang memerintahkan atau memberikan wewenang kepada Wali Amanat 
untuk melakukan pembayaran kepada Pemegang Obligasi Subordinasi 
karena semua kreditur preferen dan pemegang utang senior telah 
dibayar lunas.

iii.2 Dalam hal Wali Amanat tidak menerima penegasan tertulis sebagaimana 
tersebut dalam butir C.iii.1.a Pasal 5.16. Perjanjian Perwaliamanatan atau 
perintah pengadilan sebagaimana tersebut dalam butir C.iii.1.b Pasal 5.16. 
Perjanjian Perwaliamanatan, maka Wali Amanat harus segera mengembalikan 
pembayaran yang telah diterima Wali Amanat tersebut kepada kurator, likuidator 
atau wali yang mengurus harta benda dan aset Perseroan dalam proses Likuidasi, 
untuk pembayaran semua kreditur preferen dan pemegang utang senior yang 
masih belum di bayar. Apabila kurator, likuidator atau wali yang mengurus harta 
benda dan aset Perseroan dalam proses Likuidasi tidak menerima uang yang 
dikembalikan oleh Wali Amanat, maka Wali Amanat harus membuka rekening 
bank terpisah dan menyetor uang yang telah diterima tersebut ke dalam rekening 
tersebut sampai Wali Amanat menerima surat/dokumen yang disebut dalam butir 
C.iii.1.a atau butir C.iii.1.b Pasal 5.16. Perjanjian Perwaliamanatan.

(iv) Kecuali dalam hal para kreditur preferen dan para pemegang utang senior telah 
menerima pembayaran secara penuh, dalam proses Likuidasi, Pemegang Obligasi 
Subordinasi yang secara langsung menerima (baik melalui perjumpaan utang atau 
dengan cara lain) pembayaran dan/atau pembagian aset dari Perseroan, apapun jenis 
atau sifatnya, baik dalam bentuk uang tunai, harta benda atau efek, maka Pemegang 
Obligasi Subordinasi tersebut wajib menyerahkan pembayaran atau pembagian 
aset tersebut kepada Wali Amanat atau kurator dalam kepailitan, atau likuidator atau 
wali yang mengurus harta benda dan aset Perseroan dalam proses likuidasi untuk 
pembagian aset Perseroan sesuai dengan ketentuan butir C.i dan C.ii Pasal 5.16. 
Perjanjian Perwaliamanatan.

(v) Jika sisa hasil likuidasi Perseroan setelah pemenuhan tagihan kreditur preferen dan 
pemegang utang senior tidak cukup untuk membayar jumlah yang harus dibayar 
berkenaan dengan Obligasi Subordinasi dan setiap hak tagih yang menempati peringkat 
pari passu dengan Obligasi Subordinasi, maka para Pemegang Obligasi Subordinasi 
dan para pemegang hak tagih yang menempati peringkat pari passu dengan Obligasi 
Subordinasi akan berbagi sebanding dalam setiap pembagian aset yang tersisa dari 
Perseroan sebanding dengan jumlah yang terutang, masing-masing yang merupakan 
hak mereka.

D. Setiap hak perjumpaan utang, menuntut kembali, reklame, retensi dan hak-hak lain 
serupa yang dapat mengakibatkan Pemegang Obligasi Subordinasi, baik sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama, mendapatkan pelunasan dari sebagian atau keseluruhan Pokok 
Obligasi Subordinasi atau Bunga Obligasi Subordinasi, atau Jumlah Terutang, dengan 
ini dikesampingkan dan dinyatakan tidak berlaku dan tidak dapat dilaksanakan, baik atas 
permohonan dari pihak manapun maupun secara demi hukum.
i. Tanpa mengurangi sifat umum dari ketentuan ini, setiap ketentuan dalam Pasal 1425 

sampai dengan Pasal 1435 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata yang memungkinkan 
terjadinya perjumpaan utang sebagaimana dilarang oleh ketentuan ini, dengan ini secara 
tegas dan tidak dapat ditarik kembali, dikesampingkan dan dinyatakan tidak berlaku dan 
tidak dapat dilaksanakan, baik atas permohonan dari pihak manapun maupun secara 
demi hukum.

ii. Setiap hak untuk memohon diadakan perjumpaan utang sebagaimana disebutkan 
dalam Pasal 51 ayat (1) Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 
2004 (dua ribu empat) tanggal 14-10-2004 (empat belas Oktober tahun dua ribu empat) 
tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang.
Dengan demikian setiap pelunasan Pokok Obligasi Subordinasi, Bunga Obligasi 
Subordinasi atau Jumlah Terutang lain akibat perjumpaan utang, penuntutan kembali 
atau pelaksanaan reklame, retensi atau hak-hak lain serupa dianggap tidak pernah 
terjadi.

E. Obligasi Subordinasi diterbitkan dengan tujuan untuk diperlakukan sebagai Modal 
Pelengkap Perseroan oleh Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam peraturan tentang modal pelengkap untuk bank umum yang pada saat 
penandatanganan Perjanjian Perwaliamanatan ini mengacu pada peraturan Bank Indonesia 
Nomor: 15/12/PBI/2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum, 
sebagaimana ditambah dan/atau diubah dan/atau diperbaharui dari waktu ke waktu, baik 
melalui Peraturan Bank Indonesia, Surat Edaran Bank Indonesia, Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan dan/atau surat-surat lainnya yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia atau Otoritas 
Jasa Keuangan.

F.  Dalam kondisi Perseroan berpotensi terganggu kelangsungan usahanya (point of non 
viability).
(i)  Peristiwa terganggu kelangsungan usahanya (point of non viability) (“Peristiwa 

Terganggu Kelangsungan Usaha”) terjadi dalam hal Otoritas Jasa Keuangan  
telah menetapkan bahwa Perseroan berada dalam kondisi terganggu kelangsungan 
usahanya dengan cara  memberikan pemberitahuan tertulis kepada Perseroan  untuk 
melakukan Write Down atas kewajibannya terhadap Obligasi Subordinasi, yang mana 
tanpanya Perseroan akan tetap dalam berada dalam kondisi terganggu kelangsungan 
usahanya dan Perseroan telah menerima pemberitahuan tertulis dari Otoritas Jasa 
Keuangan tersebut.

(ii)   Dalam hal telah terjadi Peristiwa Terganggu Kelangsungan Usahanya, Perseroan secara 
tidak dapat ditarik kembali, tanpa memerlukan persetujuan dari Pemegang Obligasi 
Subordinasi atau tanpa memanggil RUPO, akan melakukan Write Down.
Dalam hal Perseroan melakukan Write Down, maka jumlah kewajiban yang dikurangi 
atau bunga dihapuskan tersebut akan hilang dan Pemegang Obligasi Subordinasi 
menjadi tidak berhak untuk menuntut suatu pembayaran apapun atas pokok Obligasi 
Subordinasi, bunga atau jumlah lainnya atas setiap Obligasi Subordinasi yang telah 
dilakukan Write Down.

(iii) Dalam hal terjadinya Peristiwa Terganggu Kelangsungan Usahanya, Perseroan melalui 
Wali Amanat wajib untuk sesegera mungkin memberitahukan kepada para Pemegang 
Obligasi Subordinasi dan Lembaga Pemeringkat sesuai dengan syarat-syarat dan 
ketentuan-ketentuan Obligasi Subordinasi, yang mana sejak tanggal dilakukannya Write 
Down akan menghilangkan hak dari para Pemegang Obligasi Subordinasi dalam kondisi 
atau proses likuidasi dan para Pemegang Obligasi dianggap telah mengesampingkan 
haknya untuk menerima dan menuntut dari Perseroan sehubungan dengan pembayaran 
jumlah pokok Obligasi Subordinasi yang setara dengan nilai Obligasi Subordinasi yang 
telah dilakukan Write Down, dan pembayaran rutin lainnya terkait dengan Obligasi 
Subordinasi yang telah dilakukan Write Down.

(iv) Untuk menghindari keraguan, Otoritas Jasa Keuangan memiliki hak untuk 
memerintahkan Perseroan untuk melakukan Write Down.

(v) Terjadinya Peristiwa Terganggu Kelangsungan Usaha dan pelaksanaan Write Down 
tidak secara otomatis dapat dianggap termasuk sebagai terjadinya kondisi kelalaian 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 Perjanjian Perwaliamanatan.

(vi)  Apabila ketentuan-ketentuan mengenai kriteria Peristiwa Terganggu Kelangsungan 
Usaha dan pelaksanaan Write Down ditentukan lain oleh ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang akan diberlakukan di kemudian hari, maka Para Pihak 
menyetujui akan sesegera mungkin, tanpa memerlukan persetujuan dari Pemegang 
Obligasi Subordinasi atau memanggil RUPO, melakukan perubahan pada Perjanjian 
Wali Amanat untuk disesuaikan dengan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL 
PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Sukuk Mudharabah ini, setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan untuk mendukung pertumbuhan bisnis 
Unit Usaha Syariah Perseroan terutama untuk penyaluran pembiayaan yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah.
Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi Subordinasi ini, setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi, seluruhnya akan dipergunakan untuk meningkatkan aset produktif 
dalam rangka pengembangan usaha Perseroan, terutama untuk penyaluran kredit. Obligasi 
Subordinasi ini akan diperhitungkan sebagai Modal Pelengkap (Tier 2) sesuai dengan Peraturan 
Bank Indonesia Nomor: 15/12/PBI/2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum 
untuk memperkuat struktur pendanaan jangka panjang Perseroan. 

PERNYATAAN UTANG
Tabel di bawah ini menyajikan posisi liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal  
31 Desember 2013 yang bersumber dari laporan keuangan audit konsolidasian Perseroan tanggal 
31 Desember 2013 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, yang tercantum dalam 
Prospektus Awal dan telah diaudit oleh KAP Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik 
independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa 
pengecualian. 
Saldo liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar  
Rp 128.138.350 juta dengan perincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)
KETERANGAN JUMLAH
Liabilitas segera 727.963
Simpanan nasabah

Pihak berelasi 79.694
Pihak ketiga 107.159.864

Simpanan dari bank lain
Pihak berelasi 467.418
Pihak ketiga 588.090

Liabilitas derivatif
Pihak berelasi 85.474
Pihak ketiga 708.984

Liabilitas akseptasi 1.635.902
Surat berharga yang diterbitkan

Pihak berelasi 1.466.321
Pihak ketiga 6.529.220

Pinjaman diterima
Pihak berelasi 191.947
Pihak ketiga 2.396.073

Utang pajak 254.805
Liabilitas pajak tangguhan 103.026
Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-lain

Pihak berelasi 47.894
Pihak ketiga 2.706.241

Obligasi subordinasi
Pihak berelasi 307.909
Pihak ketiga 2.681.525

JUMLAH LIABILITAS 128.138.350

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan konsolidasian Perseroan yang bersumber 
dari laporan keuangan konsolidasian auditan Perseroan tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang seluruhnya tercantum dalam 
Prospektus Awal; serta tanggal 31 Desember 2010 dan 2009  dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal-tanggal tersebut yang seluruhnya tidak tercantum dalam Prospektus Awal.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 dan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang tercantum dalam Prospektus Awal telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”)  Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, 
yang laporannya tercantum dalam Prospektus Awal.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2011 dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut yang tercantum dalam Prospektus Awal telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan 
standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang 
laporannya tercantum dalam Prospektus Awal.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut yang tidak tercantum dalam Prospektus Awal telah diaudit oleh KAP 
Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang 
ditetapkan oleh IAPI dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya tidak tercantum 
dalam Prospektus Awal.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut yang tidak tercantum dalam Prospektus Awal telah diaudit oleh KAP 
Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang 
ditetapkan oleh IAPI dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya tidak tercantum 
dalam Prospektus Awal.
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2013 2012 2011 2010 2009

ASET
Kas 2.329.825 1.920.998 1.701.791 1.702.224 1.432.055
Giro pada Bank Indonesia 9.249.766 7.784.483 6.484.175 3.615.031 6.188.335 
Giro pada bank lain

Pihak berelasi 248 15.446 943 470 -
Pihak ketiga 631.711 1.634.104 906.248 376.949 1.102.781

631.959 1.649.550 907.191 377.419 1.102.781 
Dikurangi: 

Penyisihan kerugian penurunan 
nilai (234) (165) (219) (368)  (11.166)

Giro pada bank lain - bersih 631.725 1.649.385 906.972 377.051 1.091.615 
Penempatan pada Bank Indonesia 
dan bank lain

Pihak berelasi - - 90.675 - -   
Pihak ketiga 6.471.565 9.049.010 7.538.017 5.619.810 1.399.699 

 6.471.565 9.049.010 7.628.692 5.619.810 1.399.699 
Dikurangi: 

Penyisihan kerugian penurunan 
nilai (600) (300) - - (7.501)

Penempatan pada Bank 
Indonesia dan bank lain - bersih 6.470.965 9.048.710 7.628.692 5.619.810 1.392.198

Efek-efek yang diperdagangkan 489.942 1.648.063 714.874 577.730 9.908
Investasi keuangan
Pihak berelasi 10.029 - - - 1.100
Pihak ketiga 13.207.308 8.621.991 7.151.498 6.975.964 9.577.027

13.217.337 8.621.991 7.151.498 6.975.964 9.578.127
Dikurangi: 
Penyisihan kerugian penurunan 
nilai (234.249) (259.907) (206.690) (118.445)  (218.974)
Investasi keuangan - bersih 12.983.088 8.362.084 6.944.808 6.857.519    9.359.153

Efek-efek yang dibeli dengan janji 
dijual kembali - 466.513 - - -
Dikurangi:

Pendapatan bunga yang belum 
diamortisasi - (58) - - -

Efek-efek yang dibeli dengan 
janji dijual kembali - bersih - 466.455 - - -

Tagihan derivatif
Pihak berelasi 3.673 - 769 76 2.901
Pihak ketiga 755.013 235.948 111.655 12.066 15.580

758.686 235.948 112.424 12.142 18.481
Dikurangi:

Penyisihan kerugian penurunan 
nilai - - - - (152)

Tagihan derivatif - bersih 758.686 235.948 112.424 12.142 18.329
 
Kredit yang diberikan

Pihak berelasi 105.543 70.360 59.168 43.368 32.791 
Pihak ketiga 95.346.127 76.017.558 62.748.748 50.138.497 37.337.491

 95.469.670 76.087.918 62.807.916 50.181.865 37.370.282
Dikurangi: 

Pendapatan biaya transaksi 
ditangguhkan - - - (174.375) -
Penyisihan kerugian penurunan 
nilai (969.260) (1.052.332) (1.116.677) (1.351.141)  (870.133)

Kredit yang diberikan - bersih 94.500.410 75.035.586 61.691.239 48.656.349 36.500.149 



Keterangan 31 Desember
2013 2012 2011 2010 2009

 
Piutang pembiayaan konsumen 8.808.771 6.993.438 6.538.409 5.670.148 3.903.254 
Dikurangi:

Pendapatan pembiayaan 
konsumen  yang belum diakui (2.248.826) (2.132.639) (2.160.433) (2.116.178)  (1.630.101)
Penyisihan kerugian penurunan 
nilai (83.010) (68.997) (73.793) (64.345)  (52.235)

Piutang pembiayaan konsumen 
- bersih 6.476.935 4.791.802 4.304.183 3.489.625 2.220.918 
 
Tagihan akseptasi 1.635.902 793.362 932.119 977.591 406.009 
Dikurangi: 

Penyisihan kerugian penurunan 
nilai (11.950) (7.383) (9.353) (2.144)  (3.807)

Tagihan akseptasi - bersih 1.623.952 785.979 922.766 975.447 402.202 
 
Aset pajak tangguhan 395.518 249.314 382.671 362.149 336.848 
 
Aset tetap 2.199.099 1.930.652 1.700.618 1.527.419 1.412.337 
Dikurangi: 

Akumulasi penyusutan (1.090.604) (912.218) (777.735) (710.680)  (673.636)
Aset tetap - bersih 1.108.495 1.018.434 922.883 816.739 738.701 
 
Aset tidak berwujud - bersih 171.413 114.090 67.869 63.531 76.178 
 
Beban dibayar dimuka dan aset 
lain-lain

Pihak berelasi 28.941 23.772 18 - -
Pihak ketiga 3.370.259 2.675.468 2.189.145 2.048.525 1.232.610

3.399.200 2.699.240 2.189.163 2.048.525 1.232.610
Dikurangi:
Penyisihan kerugian penurunan 
nilai (19.770) (15.829) (19.190) (11.973) (5.479)
Penyisihan kerugian (23.399) (21.834) (36.209) (31.466) (27.946)

(43.169) (37.663) (55.399) (43.439) (33.425)
Beban dibayar dimuka dan aset 
lain-lain - bersih 3.356.031 2.661.577 2.133.764 2.005.086 1.199.185

JUMLAH ASET 140.546.751 115.772.908 94.919.111 75.130.433 60.965.774 
(dalam jutaan Rupiah, kecuali data saham)

Keterangan
 31 Desember 

2013 2012 2011 2010 2009
LIABILITAS DAN 
EKUITAS    

LIABILITAS    
Liabilitas segera 727.963 1.237.689 930.766 779.618 622.824 
Simpanan nasabah

Pihak berelasi 79.694 59.565 62.369 43.625 35.519
Pihak ketiga 107.159.864 85.887.082 70.260.548 59.858.335 47.305.729

  107.239.558 85.946.647 70.322.917 59.901.960   47.341.248
Simpanan dari bank lain
 Pihak berelasi 467.418 379.570 632.562 26.771 2.305
 Pihak ketiga 588.090 1.344.525 773.079 861.022 1.169.344
  1.055.508 1.724.095 1.405.641 887.793 1.171.649
Efek-efek yang dijual 
dengan janji dibeli kembali - - - 351.624 889.264 
Dikurangi: 
Beban bunga yang belum 
diamortisasi - - - (2.458) (13.773)
Efek-efek yang dijual 
dengan janji dibeli 
kembali - bersih - - - 349.166   875.491 

Liabilitas derivatif
Pihak berelasi 85.474 38.786 1.806 - -

 Pihak ketiga 708.984 99.101 84.695 9.705 22.196
794.458 137.887 86.501          9.705   22.196 

Liabilitas akseptasi
 Pihak berelasi - 20.801 33.424 107.293 104.817
 Pihak ketiga 1.635.902 772.561 898.695 870.298 301.192
  1.635.902 793.362 932.119 977.591 406.009
Surat berharga yang 
diterbitkan
Pihak berelasi 1.466.321 1.872.529 1.833.411 - -
Pihak ketiga 6.529.220 5.114.471 4.466.167 1.346.159 1.157.300
 7.995.541 6.987.000 6.299.578 1.346.159 1.157.300 
Pinjaman diterima
 Pihak berelasi 191.947 73.017 - - 717.150

Pihak ketiga 2.396.073 2.346.604 2.304.429 859.837 470.952
2.588.020 2.419.621 2.304.429 859.837 1.188.102

Estimasi kerugian 
komitmen dan kontinjensi - -  - 32.292 40.789
Utang pajak 254.805 207.132 105.675  72.833 108.408 
Liabilitas pajak tangguhan 103.026 80.119 69.032  58.653 2.649 
Beban yang masih harus 
dibayar dan liabilitas 
lain-lain
 Pihak berelasi 47.894 32.055 5.895 - 5.718
 Pihak ketiga 2.706.241 3.552.123 2.512.225 2.395.630 1.206.791
  2.754.135 3.584.178 2.518.120 2.395.630 1.212.509
Obligasi subordinasi
Pihak berelasi 307.909 310.713 355.336 - -
Pihak ketiga 2.681.525 2.676.972 1.634.994 - 1.389.548 

2.989.434 2.987.685 1.990.330 - 1.389.548 
JUMLAH LIABILITAS 128.138.350 106.105.415 86.965.108 67.671.237 55.538.722

(dalam jutaan Rupiah, kecuali data saham)

Keterangan 31 Desember
2013 2012 2011 2010 2009

EKUITAS 
Modal Saham
 Modal Dasar -

  
476.608.857.231 saham per
31 Desember  2013, 2012, 2011, 
2010 dan 2009 terdiri dari:

   388.146.231 saham Seri A
   dengan nilai nominal 
   Rp900 (nilai penuh) 
   per saham;
   8.891.200.000 saham Seri B
   dengan nilai nominal
   Rp225 (nilai penuh) 
   per saham; dan
    
   467.329.511.000 saham Seri D
   dengan nilai nominal Rp22,50
   (nilai penuh) per saham

 Modal ditempatkan dan disetor 
penuh

388.146.231 saham Seri A,
8.891.200.000 saham Seri B,
dan 51.692.810.426 Saham Seri 
D per 31 Desember 2013

  388.146.231 saham Seri A,
  8.891.200.000 saham Seri B

  dan 47.002.644.529 saham 
Seri D

  per 31 Desember 2012, 2011 
dan 2010

    
  388.146.231 saham Seri A,
  8.891.200.000 saham Seri B

  dan 40.749.090.000 saham 
Seri D
per 31 Desember 2009 3.512.940  3.407.411  3.407.411  3.407.411 3.266.706

  
Tambahan modal disetor 3.219.051  1.828.428  1.828.428 1.828.428 566.560
    
Selisih kurs penjabaran laporan 
keuangan 18.060 (5.897)  (10.487) (18.550) (15.951)
 
Selisih transaksi antara pemegang 

saham entitas anak (73.681) (73.681) (73.681) - -
Keuntungan/(kerugian) yang belum

direalisasi atas perubahan nilai
wajar investasi keuangan yang 
tersedia untuk dijual -  setelah 
pajak tangguhan (94.871) 254.646  (243.133) (198.158) (356.562)

    
Cadangan umum 264.475 143.653 76.757 30.658 30.658

Saldo laba
    (Saldo rugi sebesar Rp15.847.851
    telah dieliminasi melalui
    kuasi-reorganisasi pada tanggal
    31 Desember 2003) 5.368.385 3.944.106 2.802.779 2.179.915 1.767.548
Jumlah ekuitas teratribusi kepada 
pemilik entitas induk 12.214.359 9.498.666 7.788.074   7.229.704 5.258.959

Kepentingan non-pengendali 194.042 168.827 165.929 229.492 168.093
    
JUMLAH EKUITAS 12.408.401 9.667.493 7.954.003 7.459.196 5.427.052
   
JUMLAH LIABILITAS DAN 
EKUITAS 140.546.751 115.772.908 94.919.111   75.130.433 60.965.774

Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013 2012 2011 2010 2009

PENDAPATAN DAN BEBAN
OPERASIONAL

Pendapatan dan beban bunga
 Pendapatan bunga 11.200.357 9.482.583 8.135.520 6.653.011 6.113.090 
 Pendapatan provisi dan komisi - - - - 118.818 
 Jumlah pendapatan bunga 11.200.357 9.482.583 8.135.520 6.653.011  6.231.908 
 Beban bunga 5.399.510 4.168.848 3.919.972  2.924.809 3.121.199 
 Beban provisi dan komisi - - - - 14.592 
 Jumlah beban bunga 5.399.510 4.168.848 3.919.972 2.924.809   3.135.791 
Pendapatan bunga bersih 5.800.847 5.313.735 4.215.548 3.728.202   3.096.117 
  
Pendapatan/(beban) operasional 
lainnya
 Pendapatan operasional lainnya:

 
Provisi dan komisi selain dari 

kredit yang diberikan 363.799 306.469 311.055  267.823 250.751

 
Keuntungan transaksi mata uang 

asing - bersih 321.426 249.511 171.606 85.285 134.814 

 

Keuntungan/(kerugian) penjualan 
efek-efek yang diperdagangkan 
dan investasi keuangan - bersih 75.324 67.528 15.466 76.786 (9.652)

 Pendapatan lainnya 1.517.111 1.470.401 1.525.838 1.412.396 1.197.637 

 
Jumlah pendapatan operasional 
lainnya 2.277.660 2.093.909 2.023.965 1.842.290 1.573.550

 Beban operasional lainnya:

 

Penyisihan kerugian penurunan 
nilai atas instrumen keuangan 
- bersih 787.553 1.160.332 1.172.670  1.232.458 1.664.973 

 
Penyisihan /(pemulihan) kerugian 

atas aset non-produktif 3.651 (13.069) 8.719  5.444 16.279 

 
Estimasi kerugian komitmen dan 

kontinjensi - - -  644 11.574 
 Umum dan administrasi 2.638.844 2.348.677 2.186.929  1.984.819 1.657.021 

Penurunan/(kenaikan) nilai 
efek-efek yang diperdagangkan 
- bersih 1.836 242 (10.619) 8.776 17.175

 Tenaga kerja 2.355.970 2.244.098 1.919.220 1.571.253 1.265.615 
 Jumlah beban operasional lainnya 5.787.854 5.740.280 5.276.919   4.803.394 4.632.637

Beban operasional lainnya - bersih (3.510.194) (3.646.371) (3.252.954) (2.961.104)  (3.059.087)

Pendapatan operasional - bersih 2.290.653 1.667.364 962.594      767.098   
          

37.030 

(Beban)/pendapatan non-operasional 
- bersih (106.429) 28.505 22.712 22.638 2.207 
  

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 2.184.224 1.695.869 985.306      789.736  39.237 
  
Beban pajak - bersih (613.908) (484.748) (314.210)  (258.610)  (49.889)

LABA/(RUGI) BERSIH TAHUN 
BERJALAN 1.570.316 1.211.121 671.096 531.126  (10.652)

Pendapatan komprehensif lainnya:

Selisih kurs penjabaran laporan 
keuangan 23.957 4.590 8.063 (2.599) (4.910)
Mutasi sehubungan dengan 
perubahan nilai wajar investasi 
keuangan yang tersedia untuk dijual (472.728) (666.786) (59.967) 211.205 750.259

Keterangan Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013 2012 2011 2010 2009

Pajak penghasilan terkait dengan 
komponen pendapatan komprehensif 
lainnya 123.211 (169.007) 14.992 (52.801) (224.335)

(Rugi)/laba komprehensif lainnya - 
bersih setelah pajak (325.560) 502.369 (36.912) 155.805 521.014

Jumlah laba komprehensif selama 
tahun berjalan -bersih setelah pajak 1.244.756 1.713.490 634.184 686.931 510.362
Laba/(rugi) tahun berjalan yang 
dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 1.545.101 1.208.223 668.963 460.989 (40.969)
Kepentingan non-pengendali 25.215 2.898 2.133 70.137 30.317

1.570.316 1.211.121 671.096 531.126 (10.652)

Jumlah laba komprehensif selama 
tahun berjalan – bersih setelah 
pajak yang dapat diatribusikan 
kepada:
 Pemilik entitas induk 1.219.541 1.710.592 632.051 616.794 480.045
 Kepentingan non-pengendali 25.215 2.898 2.133 70.137 30.317

1.244.756 1.713.490 634.184 686.931 510.362
LABA/(RUGI) PER SAHAM DASAR 
(nilai penuh) 26 21 12 8 (1)

Rasio Keuangan Konsolidasian Penting

Keterangan
31 Desember

dan tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
2013 2012 2011 2010 2009

Rasio Pertumbuhan***

Pendapatan bunga - Bersih(1) 9,17% 26,05% 13,07% 20,42% 12,34%
Pendapatan operasional - Bersih(1) 37,38% 73,22% 25,49% 1.971,56% -90,63%
Laba bersih(1) 27,88% 80,61% 45,11% -1.225,21% -108,74%
Jumlah aset(1) 21,40% 21,97% 26,34% 23,23% 7,21%
Jumlah liabilitas(1) 20,77% 22,01% 28,51% 21,85% 7,20%
Jumlah ekuitas(1) 28,35% 21,54% 6,63% 37,44% 7,24%

Permodalan 
CAR (Risiko Kredit dan Risiko Operasional) (2,3) ** 12,87% 13,23% 12,16% 12,90% 14,83%

CAR (Risiko Kredit, Risiko Operasional dan 
Risiko Pasar)(4)** 12,76% 12,92% 12,03% 12,74% 14,71%

Kualitas Aset
Aset Produktif bermasalah terhadap Jumlah 
Aset Produktif** (5) 2,03% 1,62% 1,98% 2,75% 2,23%

CKPN aset keuangan terhadap aset produktif**(6) 1,03% 1,34% 1,65% 2,28% 2,22%
Pemenuhan PPA Produktif**(7) 61.80% 68,62% 80,96% 99,75% 114,82%

Rentabilitas***

ROA**(8) 1,53% 1,49% 1,11% 0,84% -0,13%
ROE**(9) 14,64% 14,60% 8,73% 5,89% -1,61%
BOPO**(10) 84,66% 87,43% 92,15% 93,67% 103,30%
NIM**(11) 4,49% 5,16% 5,08% 5,74% 5,69%

Kualitas Kredit
Net NPL (12)** 1,60% 0,81% 1,02% 1,78% 1,57%
Gross NPL (13)** 2,15% 1,70% 2,07% 3,15% 2,39%

Likuiditas***

LDR**(14) 87,04% 87,34% 88,86% 83,18% 78,11%

Kepatuhan (Compliance)
Persentase pelanggaran BMPK** (+) 0% 0% 0% 0% 0%
GWM Rupiah**

Utama (15) 8,12% 8,15% 8,09% 8,15% 5,27%
Sekunder (15)**** 10,09% 11,31% 11,82% 14,61% 21,00%

GWM Mata Uang Asing**(15) 8,15% 8,34% 8,08% 1,02% 29,61%
PDN(3,16) 4,42% 9,61% 4,05% 4,60% 4,28%

** Perseroan
*** Tidak diaudit
**** Berlaku sejak Oktober 2009
(+) Per tanggal 31 Desember 2013, 2012, 2011, 2010 dan 2009
Catatan : Sehubungan dengan penerapan PSAK No. 4 (Revisi 2009) yang berlaku efektif tanggal 1 Januari 
2011, investasi pada entitas anak dicatat dengan metode harga perolehan (sebelumnya metode ekuitas) pada 
laporan keuangan tersendiri Bank (entitas induk). Beberapa rasio dalam prospektus telah disesuaikan untuk 
mengakomodasi ketentuan tersebut dan hal ini berlaku retrospektif. 
1) Seluruh rasio pertumbuhan dihitung dengan membagi kenaikan (penurunan) saldo akun-akun terkait 

sebagai berikut: 
(i) untuk akun-akun posisi keuangan, selisih saldo akun-akun terkait pada 31 Desember tahun yang 

bersangkutan dengan saldo akun-akun tersebut pada tanggal 31 Desember tahun sebelumnya, atau 
(ii) untuk akun-akun laba rugi komprehensif, selisih saldo akun-akun terkait, masing-masing untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember, dengan saldo akun-akun tersebut untuk tahun yang sama pada tahun 
sebelumnya. 

2) CAR (Capital Adequacy Ratio) untuk risiko kredit dan risiko operasional yang dihitung berdasarkan peraturan 
BI merupakan rasio modal Tier I ditambah modal Tier II terhadap jumlah aset tertimbang menurut risiko 
kredit ditambah risiko operasional pada akhir tahun yang bersangkutan. 

3) Hingga 31 Desember 2010, Perseroan telah memenuhi persyaratan dan rasio sebagaimana yang telah 
ditetapkan dalam perjanjian utang, diantaranya adalah CAR (Risiko Kredit dan Risiko Operasional) ≥ 12% 
dan PDN ≤ 30%.

4) CAR (Capital Adequacy Ratio) untuk risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar yang dihitung 
berdasarkan peraturan BI merupakan rasio modal Tier 1 ditambah modal Tier II terhadap dengan jumlah 
asset tertimbang menurut risiko kredit ditambah risiko operasional dan risiko pasar.pada akhir tahun yang 
bersangkutan.

5) Rasio Aset Produktif bermasalah terhadap Jumlah Aset Produktif merupakan rasio jumlah aset non-
performing terhadap jumlah aset produktif sesuai dengan peraturan BI. Menurut peraturan BI aset produktif 
terdiri dari giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, tagihan spot dan derivatif, surat berharga, surat 
berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo), tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan 
janji dijual kembali (reverse repo), tagihan akseptasi, kredit yang diberikan,  dan penyertaan pada akhir 
tahun yang bersangkutan.

6) Rasio CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) aset keuangan terhadap aset produktif adalah rasio 
total CKPN terhadap total aset produktif. Menurut peraturan BI aset produktif terdiri dari giro pada bank lain, 
penempatan pada bank lain, tagihan spot dan derivatif, surat berharga, surat berharga yang dijual dengan 
janji dibeli kembali (repo), tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse 
repo), tagihan akseptasi, kredit yang diberikan,  dan penyertaan pada akhir tahun yang bersangkutan.

7) Rasio pemenuhan PPA (Penyisihan Penurunan Aset) produktif adalah rasio total CKPN terhadap PPA 
Produktif yang dihitung sesuai dengan peraturan BI. Menurut peraturan BI aset produktif terdiri dari giro 
pada bank lain, penempatan pada bank lain, tagihan spot dan derivatif, surat berharga, surat berharga 
yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo), tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual 
kembali (reverse repo), tagihan akseptasi, kredit yang diberikan,  dan penyertaan pada akhir tahun yang 
bersangkutan. 

8) ROA (Return on Assets) yang dihitung sesuai peraturan BI adalah rasio pendapatan sebelum pajak untuk 
tahun yang bersangkutan terhadap rata-rata total aset. Rata-rata total aset dihitung dari rata-rata jumlah 
total aset pada hari terakhir setiap bulan selama tahun yang bersangkutan.

9) ROE (Return on Equity) yang dihitung sesuai peraturan BI adalah rasio pendapatan setelah pajak untuk 
tahun yang bersangkutan terhadap rata-rata ekuitas dalam tahun yang sama. Rata-rata ekuitas dihitung 
dari rata-rata total ekuitas pada pada hari terakhir setiap bulan selama tahun yang bersangkutan.

10) Rasio Net NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total NPL kredit dan pembiayaan/piutang Syariah 
setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai, terhadap total kredit dan pembiayaan Syariah pada 
akhir tahun yg bersangkutan.

11) Rasio Gross NPL (Non-Performing Loan) adalah rasio total NPL kredit dan pembiayaan/piutang Syariah 
terhadap total kredit dan pembiayaan/piutang Syariah pada akhir tahun yang bersangkutan.

12) Rasio NIM (Net Interest Margin) yang dihitung sesuai dengan peraturan BI adalah rasio dari pendapatan 
bunga bersih untuk masing-masing tahun bersangkutan terhadap rata-rata total aset produktif pada akhir 
tahun yang bersangkutan.

13) Rasio BOPO (Beban operasional terhadap pendapatan operasional) adalah rasio total beban operasional 
(berdasarkan formula perhitungan Bank Indonesia, termasuk beban bunga) terhadap total pendapatan 
operasional, masing-masing untuk tahun yang bersangkutan.

14) Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) yang dihitung sesuai dengan peraturan BI adalah rasio total kredit 
terhadap total dana pihak ketiga pada akhir tahun yang bersangkutan.

15) GWM (Giro Wajib Minimum) dihitung sesuai dengan peraturan BI yang berlaku.
16) PDN (Posisi Devisa Neto) dihitung sesuai dengan peraturan BI yaitu PBI No. 14/5/PBI/2012 tanggal 8 Juni 

2012 tentang Perubahan atas PBI No. 12/10/PBI/2010 tanggal 1 Juli 2010.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan oleh manajemen yang disajikan di bawah ini disusun berdasarkan laporan 
keuangan konsolidasian auditan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2013,  2012 dan 2011.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 dan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang tercantum dalam Prospektus Awal telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkanoleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, 
yang laporannya tercantum dalam Prospektus Awal.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2011 dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut yang tercantum dalam Prospektus Awal telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik (“KAP”)  Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan 
standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian,  yang 
laporannya tercantum dalam Prospektus Awal.
A. INFORMASI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
1. Pendapatan Bunga - Bersih 
Pendapatan bunga bersih adalah pendapatan bunga setelah dikurangi beban bunga. Pendapatan 
bunga diperoleh dari kredit yang diberikan, piutang pembiayaan konsumen - bersih, efek-efek, 
penempatan pada BI dan bank lain, obligasi rekapitalisasi Pemerintah, Syariah dan lain-lain. 
Komitmen seluruh jajaran untuk menyalurkan kredit dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 
merupakan langkah awal bagi keberhasilan Perseroan mencatatkan kinerja keuangan yang baik 
tersebut dan merintis pertumbuhan bisnis yang sehat dan berkesinambungan di masa yang akan 
datang. Dalam rangka memastikan pencapaian tersebut, maka sejak tahun 2011 akhir Perseroan 
menerapkan strategi bisnis yang fokus pada peningkatan kualitas kredit dan selektif dalam penyaluran 
kredit. Perseroan juga berkonsentrasi penuh untuk memperbaiki kualitas kredit yang ada, melalui 
program Turn-Around, yang berfokus pada upaya evaluasi proses pemberian kredit dengan 
mengedepankan mitigasi risiko, serta meningkatkan pengawasan dan perbaikan administrasi dengan 
dukungan sistem teknologi informasi terkini. Dengan penerapan strategi tersebut, pertumbuhan 
kredit Perseroan di tahun 2013 dapat melampaui pertumbuhan kredit industri perbankan namun 
dengan kualitas kredit yang terjaga. 
Beban bunga terdiri dari beban bunga simpanan nasabah (giro, tabungan, dan deposito berjangka), 
surat berharga yang diterbitkan, pinjaman diterima, obligasi subordinasi, premi penjaminan dana 
pihak ketiga, call money dan Syariah.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Di tengah meningkatnya persaingan industri perbankan serta kondisi ekonomi selama tahun 2013 
yang kurang kondusif, Perseroan membukukan pendapatan bunga - bersih konsolidasian untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal  31 Desember 2013 sebesar Rp5.800.847 juta, mengalami peningkatan 
sebesar Rp487.112 juta atau 9,2% dari Rp5.313.735 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2012. Pertumbuhan pendapatan bunga bersih terutama karena meningkatnya jumlah 
kredit dan pembiayaan konsumen yang disalurkan pada berbagai segmen, serta keberhasilan 
Perseroan memperbaiki komposisi dana murah.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, pendapatan bunga kredit dan piutang 
pembiayaan konsumen meningkat sebesar Rp1.240.826 juta atau 14,3% dibandingkan untuk tahun 
yang berakhir tanggal 31 Desember 2012. Sedangkan beban bunga untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2013 meningkat sebesar Rp1.230.662 juta atau 29,5% dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012.
Peningkatan pada beban bunga didorong oleh kenaikan rata-rata suku bunga dana pihak ketiga, 
sejalan dengan kenaikan BI rate secara bertahap dari awal hingga akhir 2013 sebesar 175 bps (2012: 
5,75% - 2013: 7,50%). Kenaikan suku bunga acuan Bank Indonesia (BI rate) yang dilakukan tiga kali 
secara bertahap sepanjang tahun 2013 membuat naiknya suku bunga simpanan yang tercermin dari 
kenaikan cost of fund, yaitu dari rata-rata 4,33% di tahun 2012 menjadi 4,49% di tahun 2013.
Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2013, jumlah kredit konsolidasian 
Perseroan (termasuk piutang pembiayaan konsumen) tercatat sebesar Rp102.029.615 juta, 
tumbuh 26,0% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012. 
Sedangkan jumlah simpanan nasabah konsolidasian untuk tahun yang berakhir tanggal 
31 Desember 2013 adalah sebesar Rp107.239.558 juta, meningkat 24,8% dari Rp85.946.647 juta 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan membukukan pendapatan 
bunga bersih konsolidasian sebesar Rp5.313.735 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp1.098.187 
juta atau 26% dari Rp4.215.548 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2011. Pertumbuhan pendapatan bunga bersih terutama karena meningkatnya jumlah kredit 
dan pembiayaan konsumen yang disalurkan pada berbagai segmen, serta keberhasilan usaha 
manajemen Perseroan untuk menjaga kualitas kredit yang tercermin dari membaiknya kolektibilitas 
kredit dan pengelolaan suku bunga dana yang lebih efisien. Kenaikan rata-rata outstanding 
kredit dikelola untuk mengkompensasi penurunan rata-rata bunga kredit. Kenaikan pendapatan 
bunga piutang pembiayaan konsumen sejalan dengan peningkatan volume dan pertumbuhan 
pembiayaan konsumen di Entitas Anak (BFC). Terdapat sedikit penurunan pada pendapatan dari 
efek-efek, penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain serta obligasi pemerintah disinyalir 
karena adanya penurunan rata-rata tingkat bunga. Beban bunga juga mengalami sedikit kenaikan 
sebesar 6% terutama disebabkan kenaikan beban bunga dari surat berharga yang diterbitkan 
Perseroan dan Entitas Anak. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, pendapatan bunga kredit dan 
pembiayaan konsumen meningkat sebesar Rp1.476.999 juta atau 21% dibandingkan untuk tahun 
yang berakhir tanggal 31 Desember 2011. Sedangkan beban bunga untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2012 hanya meningkat sebesar Rp248.876 juta atau 6% dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2011.
Untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012, jumlah kredit konsolidasian Perseroan 
(termasuk piutang pembiayaan konsumen) tercatat sebesar Rp80.948.717 juta, tumbuh 20% 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Sedangkan jumlah 
simpanan nasabah konsolidasian untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012 adalah 
sebesar Rp85.946.647 juta, meningkat 22% dari Rp70.322.917 juta untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2011.
2. Pendapatan Operasional Lainnya 
Pendapatan operasional lainnya merupakan pendapatan non-bunga yang terutama diperoleh 
dari kegiatan layanan transaksi perbankan yang semakin berkembang, termasuk pendapatan 
administrasi dari kredit dan piutang pembiayaan konsumen, aktivitas perbankan ritel, pendapatan 
kembali piutang yang dihapusbukukan, administrasi  kartu kredit, pendapatan transfer, jasa bank 
dan layanan perbankan lainnya. 
Layanan perbankan lainnya merupakan fee yang diperoleh dari pendapatan transfer/kiriman 
uang antarbank, pendapatan pembayaran premi asuransi, layanan gaji, pendapatan kustodian, 
pendapatan dari penyewaan safe deposit box, layanan pembayaran tagihan, pengisian pulsa, 
advisory fee dan komisi reksadana. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Total pendapatan operasional lainnya konsolidasian untuk tahun yang berakhir tanggal 31 
Desember 2013 adalah sebesar Rp2.277.660 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp183.751 
juta atau 8,8% dari Rp2.093.909 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012, 
dimana peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya pendapatan lainnya yang terutama 
berasal dari kenaikan total pendapatan dari administrasi piutang pembiayaan konsumen sebesar 
Rp45 miliar,  keuntungan transaksi mata uang asing-bersih meningkat sebesar Rp72 miliar atau 
29% karena adanya peningkatan volume transaksi derivatif seperti forward, swap dan spot 
dimana terdapat beberapa deals dalam cross currency swap dan interest rate swap pada posisi 
yang menguntungkan (favourable), serta provisi dan komisi selain dari kredit yang diberikan yang 
meningkat sebesar Rp57 miliar atau 19% terutama disebabkan meningkatnya transaksi remitansi, 
impor ekspor, bancassurance dan komisi asuransi. 

Keuntungan penjualan efek-efek yang diperdagangkan berasal dari penjualan yang dilakukan 
oleh Perseroan sebelum terjadinya penurunan secara merata pada harga obligasi-obligasi yang 
berdenominasi mata uang USD dan Rupiah di pasar menyusul adanya kenaikan pada tingkat suku 
bunga US treasury dan melebarnya Indonesia Credit Default Swap pada semester ke II tahun 2013 
yang meningkatkan yield obligasi pemerintah Indonesia secara keseluruhan. 
Kenaikan pada keuntungan transaksi mata uang asing disebabkan oleh keuntungan yang diterima 
Perseroan dari transaksi mata uang asing seiring dengan terjadinya kenaikan pada tingkat fluktuasi 
nilai mata uang Rupiah terhadap berbagai mata uang asing sepanjang tahun 2013. 
Upaya Perseroan meningkatkan aktivitas cross selling pada produk-produk perbankan ritel, termasuk 
pembiayaan Syariah untuk kredit pemilikan kendaraan bermotor roda empat membuat aktivitas 
pembiayaan konsumer roda empat meningkat drastis, sehingga fee based income dari pendapatan 
operasional lainnya, yang memberikan kontribusi utama, naik 3% mencapai Rp1.517 miliar. 
Disamping itu, upaya peningkatan volume transaksi remitansi, transaksi e-channel, trade finance, 
cash management dan jasa kustodian yang telah menyebabkan peningkatan pada pendapatan 
provisi dan komisi selain dari kredit sebesar 19% menjadi Rp364 miliar, turut menyumbang kenaikan 
pendapatan operasional lainnya di tahun 2013.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
Total pendapatan operasional lainnya konsolidasian untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 
2012 adalah sebesar Rp2.093.909 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp69.944 juta atau 3% dari 
Rp2.023.965 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2011, dimana peningkatan tersebut 
disebabkan oleh meningkatnya keuntungan transaksi mata uang asing, keuntungan penjualan efek-
efek yang diperdagangkan dan investasi keuangan, serta fee jasa perbankan lainnya. Sedangkan 
penurunan pendapatan lainnya dikarenakan penurunan pendapatan administrasi kredit dari entitas 
anak, seiring dengan penurunan piutang pembiayaan konsumen di WOM. 
3. Beban Operasional Lainnya (di luar penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen 

keuangan bersih dan penyisihan/(pemulihan) kerugian atas aset non-produktif) 
Beban operasional lainnya merupakan beban non bunga yang terdiri atas beban umum dan 
administrasi, penurunan/(pemulihan) nilai efek-efek yang diperdagangkan - bersih serta beban 
tenaga kerja.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Beban operasional lainnya konsolidasian (di luar penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen 
keuangan-bersih dan penyisihan/(pemulihan) kerugian atas aset non-produktif untuk tahun yang 
berakhir tanggal 31 Desember 2013 tercatat sebesar Rp4.996.650 juta, meningkat Rp403.633 juta 
atau 8,8% dibandingkan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012.
Seiring dengan ekspansi bisnis Perseroan, beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2013 tercatat sebesar Rp2.638.844 juta, mengalami peningkatan sebesar 
12,4% dari Rp2.348.677 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya investasi sehubungan dengan perluasan jaringan 
kantor, perluasan jaringan dan infrastruktur lainnya dalam rangka mengantisipasi pertumbuhan 
bisnis serta pemasaran produk untuk menyediakan layanan dan kenyamanan yang lebih bagi para 
nasabah.  Per 31 Maret 2014, Perseroan memiliki 432 kantor domestik yang terdiri dari 12 kantor 
wilayah, 79 kantor cabang, 327 kantor cabang pembantu, 7 kantor kas, 5 kantor cabang Syariah 
dan 2 kantor cabang pembantu mikro Syariah yang tersebar di seluruh Indonesia serta 2 kantor 
cabang luar negeri yang berlokasi di Mauritius dan Mumbai. Selain kantor domestik, Perseroan 
juga memiliki 274 layanan Syariah. Perseroan juga telah terkoneksi dengan lebih dari 35.000 
ATM yang tergabung dalam Jaringan ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO, CIRRUS, Malaysian 
Electronic Payment System (MEPS) dan sekaligus juga terhubung dengan lebih dari 2.800 ATM 
Maybank di Malaysia dan Singapura. Sedangkan beban tenaga kerja mengalami peningkatan 
sebesar Rp111.872 juta atau 5%, dari Rp2.244.098 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 
31 Desember 2012 menjadi Rp2.355.970 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2013. 
Peningkatan beban tenaga kerja terutama dengan adanya penyesuaian gaji karyawan, kenaikan 
jumlah karyawan serta kenaikan tunjangan lain-lain seperti tunjangan hari raya, tunjangan cuti dan 
tunjangan akhir tahun.  Di masa yang akan datang, Perseroan akan terus berupaya untuk melakukan 
efisiensi secara menyeluruh.
Hal ini sejalan dengan fokus Perseroan untuk melakukan investasi dan meningkatkan kompetensi 
karyawan melalui pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan yang terarah. Namun 
disaat bersamaan, Perseroan juga tetap menekankan peningkatan produktivitas karyawan melalui 
penerapan manajemen kinerja yang diwujudkan dalam pemenuhan KPI individu maupun kelompok, 
termasuk mencantumkan aspek cross selling untuk frontliner dalam kriteria penilaian kinerja.
Perseroan menerapkan serangkaian kebijakan untuk memastikan adanya peningkatan kinerja dan 
volume bisnis sebagai hasil pengembangan jaringan tersebut. Salah satu ukuran yang digunakan 
sebagai rujukan adalah Cost to Income Ratio (CIR). Hasil perhitungan menunjukan bahwa CIR 
(bank saja) di tahun 2013 terjaga pada level 61,22%, sedikit lebih rendah dari nilai 61,32% di 
tahun 2012. Perseroan berupaya untuk terus menerapkan pengelolaan biaya (cost management) 
dan efisiensi operasional (operational efficiency) pada setiap aspek operasional yang dijalankan 
guna penurunan CIR.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
Beban operasional lainnya konsolidasian (di luar penyisihan kerugian penurunan nilai atas 
instrumen keuangan-bersih dan penyisihan/(pemulihan) kerugian atas aset non-produktif) 
untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012 tercatat sebesar Rp4.593.017 juta, 
meningkat Rp497.487 juta atau 12% dibandingkan untuk tahun yang berakhir tanggal 
31 Desember 2011.
Seiring dengan ekspansi bisnis Perseroan, beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir 
tanggal  31 Desember 2012 tercatat sebesar Rp2.348.677 juta, mengalami peningkatan sebesar 
7% dari Rp2.186.929 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2011. Peningkatan 
tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya investasi sehubungan dengan perluasan jaringan 
kantor, pengembangan teknologi informasi, dan pemasaran produk untuk menyediakan layanan 
dan kenyamanan yang lebih bagi para nasabah, yang berujung pada meningkatnya beban tenaga 
kerja. Sepanjang tahun 2012, Perseroan telah melakukan pembukaan 2 kantor wilayah, 2 kantor 
cabang, 44 kantor cabang pembantu, 7 kantor kas, 2 kantor cabang pembantu mikro syariah, 11 
layanan syariah, serta telah dilaksanakan peningkatan status 1 kantor cabang pembantu menjadi 
kantor cabang dan 2 kantor kas menjadi kantor cabang pembantu, juga dilakukan penutupan 1 kantor 
cabang luar negeri. Untuk meningkatkan kemudahan dan kenyamanan nasabah dalam melakukan 
transaksi perbankan, Perseroan telah menambah 195 ATM dan 2 CDM baru di berbagai lokasi pada 
tahun 2012. Sedangkan beban tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar Rp324.878 juta, dari 
Rp1.919.220 juta untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp2.244.098 juta 
untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2012. 
Perseroan berhasil mengendalikan beban operasional-nya, meskipun Perseroan secara agresif 
melakukan ekspansi jaringan serta berinvestasi pada infrastruktur TI dan sumber daya manusia 
(SDM), sehingga rasio cost to income konsolidasian (tidak diaudit) pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2012 dapat diturunkan menjadi sebesar 62,00%, dibandingkan 65,64% pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011.
4. Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas Instrumen Keuangan-Bersih dan Penyisihan/

(pemulihan) Kerugian atas Aset Non-Produktif 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan - bersih dan penyisihan/(pemulihan) 
kerugian atas aset non-produktif konsolidasian untuk tahun yang berakhir yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2013 mengalami penurunan sebesar Rp356.059 juta atau 31,0% dari Rp1.147.263 
juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 menjadi Rp791.204 juta untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, meskipun portofolio kredit meningkat sebesar 26,0% 
pada 31 Desember 2013 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. 
Perseroan senantiasa berupaya untuk meningkatan kualitas aset, dengan menerapkan praktik 
perbankan yang prudent dan disiplin seperti tercermin dalam usaha Perseroan secara berkelanjutan 
memperkuat manajemen risiko dan memperbaiki sistem pengelolaan kredit, serta pengawasan yang 
ketat terhadap portofolio debitur yang ada.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas instrumen keuangan - bersih dan penyisihan/(pemulihan) 
kerugian atas aset non-produktif konsolidasian untuk tahun yang berakhir yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2012 mengalami penurunan sebesar 3% atau Rp34.126 juta dari Rp1.181.389 juta 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp1.147.263 juta untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, meskipun portofolio kredit meningkat sebesar 20% 
pada 31 Desember 2012 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya.
5. Laba Bersih
Perseroan berhasil memantapkan konsistensi perolehan laba selama empat tahun berturut-turut 
sejak tahun 2010. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, Perseroan membukukan laba bersih 
sebesar Rp1.545.101 juta, meningkat Rp336.878 juta atau 27,9% dibandingkan tahun yang 
sama tahun 2012 yang mencatat laba bersih sebesar Rp1.208.223 juta. Peningkatan kinerja 
terutama didukung pertumbuhan kredit yang kuat pada seluruh bisnis Bank, pertumbuhan yang 
kuat pada simpanan dan peningkatan profitabilitas yang signifikan pada Entitas Anak. Fokus BII 
pada pengelolaan biaya dan peningkatan produktivitas juga memberikan kontribusi yang besar 
bagi kinerja 2013.
Perseroan siap untuk pertumbuhan profitabilitas selanjutnya dengan tetap fokus pada upaya 
menumbuhkan segmen bisnis inti. Pada saat yang sama Perseroan akan memanfaatkan kekuatan 
dan keahlian grup Maybank. Kinerja Perseroan seterusnya akan meningkat dengan melanjutkan 
upaya memperkuat fundamental Perseroan dan mengejar pertumbuhan bisnis secara bertanggung 
jawab.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan membukukan laba bersih 
sebesar Rp1.208.223 juta, meningkat Rp539.260 juta atau 81% dibandingkan tahun yang sama 
tahun 2011 yang mencatat laba bersih sebesar Rp668.963 juta. Pencapaian kinerja Perseroan 
pada tahun 2012 terutama didukung oleh pertumbuhan yang kuat pada keseluruhan bisnis inti, 
pertumbuhan yang kuat pada simpanan, peningkatan keseluruhan kualitas aset termasuk Entitas 
Anak dan perbaikan berkelanjutan dari keseluruhan operasional Perseroan.
B.  PERKEMBANGAN PENGELOLAAN ASET,  L IABIL ITAS DAN EKUITAS 

KONSOLIDASIAN
1. Aset
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah aset konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 adalah Rp140.546.751, 
meningkat sebesar Rp24.773.843 juta, meningkat 21,4% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 
2012 yang sebesar Rp115.772.908  juta. Peningkatan tersebut didukung oleh pertumbuhan simpanan 
nasabah sebesar 24,8% yang kemudian disalurkan dalam bentuk aset produktif berupa kredit yang 
diberikan dan piutang pembiayaan konsumen, penempatan pada BI dan bank lain, investasi keuangan 
dan efek-efek yang diperdagangkan serta aset produktif lainnya. 
Perseroan senantiasa mengelola aset produktif dengan mengarahkan portofolio pada aset produktif 
yang memberikan hasil yang lebih tinggi dengan selalu menjaga tingkat likuiditas Perseroan pada 
level yang aman. Komposisi aset produktif konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 
terdiri atas kredit yang diberikan (termasuk piutang pembiayaan konsumen) sebesar Rp102.029.615 
juta atau 82%, investasi keuangan dan efek-efek yang diperdagangkan sebesar Rp13.702.279 juta 
atau 11%, penempatan pada BI dan bank lain sebesar Rp6.471.565 juta atau 5%,serta aset produktif 
lainnya sebesar 2% atau Rp3.516.489 juta.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, jumlah kredit konsolidasian Perseroan 
(termasuk piutang pembiayaan konsumen) tumbuh 26,0% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 
2012 yang sebesar Rp80.948.717 juta. Pertumbuhan kredit Perseroan diatas rata-rata pertumbuhan 
kredit industri perbankan nasional 2013 yang sebesar 22%.
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011 
Jumlah aset konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp115.772.908 
juta, meningkat 22% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebesar Rp94.919.111 
juta. Peningkatan tersebut didukung oleh pertumbuhan simpanan nasabah sebesar 22% yang 
kemudian disalurkan dalam bentuk aset produktif berupa kredit yang diberikan dan piutang 
pembiayaan konsumen, penempatan pada BI dan bank lain, investasi keuangan dan efek-efek 
yang diperdagangkan serta aset produktif lainnya. 
Perseroan senantiasa mengelola aset produktif dengan mengarahkan portofolio pada aset produktif 
yang memberikan hasil yang lebih tinggi dengan selalu menjaga tingkat likuiditas Perseroan pada 
level yang aman. Komposisi aset produktif konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 
terdiri atas kredit yang diberikan (termasuk piutang pembiayaan konsumen) sebesar Rp80.948.717 
juta atau 78%, investasi keuangan, efek-efek yang diperdagangkan dan efek-efek yang dibeli dengan 
janji dijual kembali sebesar 10% atau Rp10.736.509 juta, penempatan pada BI dan bank lain sebesar 
9% atau Rp9.049.010 juta, serta 3% atau Rp2.678.860 juta merupakan aset produktif lainnya.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, jumlah kredit konsolidasian Perseroan 
(termasuk piutang pembiayaan konsumen) tumbuh 20% dibandingkan pada tanggal 31 Desember 
2011 yang sebesar Rp67.185.892 juta. Perseroan terus berupaya meningkatkan penyaluran kredit 
untuk memberikan yield yang terbaik, sehingga akan meningkatkan NIM dan keuntungan Perseroan. 
Adapun aset produktif lainnya gross di luar kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen 
tumbuh sebesar 29% menjadi Rp22.464.379 juta pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan 
Rp17.446.798 juta pada tanggal 31 Desember 2011.
2. Giro pada Bank Indonesia
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah Giro pada Bank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp9.249.766 juta, 
meningkat sebesar Rp1.465.283 juta atau sebesar 18,8% yang disebabkan penambahan saldo 
Giro pada Bank Indonesia sepanjang tahun 2013. Mengingat saldo ini merupakan jumlah cadangan 
mínimum yang dipersyaratkan oleh Bank Indonesia yang dihitung berdasarkan jumlah rata-rata 
simpanan nasabah pada periode tertentu, kenaikan pada Giro pada Bank Indonesia ini seiring dengan 
peningkatan simpanan dana pihak ketiga dalam mata uang Rupiah. Perseroan tidak mendapatkan 
imbalan bunga yang berasal dari transaksi ini.
Giro wajib minimum (GWM) Bank pada tanggal 31 Desember 2013 untuk mata uang Rupiah terdiri 
dari GWM utama dan GWM sekunder masing-masing sebesar 8,12% dan 10,09% (31 Desember 
2012: 8,15% dan 11,31%) dan GWM untuk Dolar Amerika Serikat sebesar 8,15% (31 Desember 
2012: 8,34%). GWM sekunder terdiri dari Surat Utang Negara, Surat Berharga Negara (SBN /
Obligasi Pemerintah) dan kelebihan cadangan utama.
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011 
Jumlah Giro pada Bank Indonesia pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp7.784.483 juta, 
meningkat sebesar Rp1.300.308 juta atau sebesar 20,1% yang disebabkan penambahan saldo 
Giro pada Bank Indonesia sepanjang tahun 2012.  
Giro wajib minimum (GWM) Bank pada tanggal 31 Desember 2012 untuk mata uang Rupiah terdiri 
dari GWM utama dan GWM sekunder masing-masing sebesar 8,15% dan 11,31% (31 Desember 
2011: 8,09% dan 11,82%) dan GWM untuk Dolar Amerika Serikat sebesar 8,34% (31 Desember 
2011: 8.08%). GWM sekunder terdiri dari Surat Utang Negara, Surat Berharga Negara (SBN/
Obligasi Pemerintah) dan kelebihan cadangan utama. Kenaikan pada Giro pada Bank Indonesia 
ini seiring dengan peningkatan simpanan dana pihak ketiga dalam mata uang Rupiah serta 
kenaikan giro pada BI dalam mata uang asing karena adanya kenaikan persentase GWM untuk 
Dolar Amerika Serikat.
3. Giro pada bank lain
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah Giro pada bank lain pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp631.959 juta, turun 
Rp1.017.591 juta atau sebesar 61,7% dari saldo tahun 2012 sebesar Rp1.649.550 juta disebabkan 
adanya penurunan saldo pada bank lain yang dipergunakan untuk aktivitas remitansi / transfer 
antarbank.
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011 
Jumlah Giro pada bank lain pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp1.649.550 juta, meningkat 
Rp742.359 juta atau sebesar 82% disebabkan adanya kenaikan saldo pada bank lain yang 
dipergunakan untuk aktivitas remitansi / tranfer antarbank.
4. Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar 
Rp6.471.565 juta, mengalami penurunan sebesar Rp2.577.445 juta atau sebesar 28,5% dari saldo 
tahun 2012 sebesar Rp9.049.010 juta. Penurunan ini terutama berasal dari Penempatan pada Bank 
Indonesia yang menurun sebesar Rp3.690.563 juta atau 69,8% yang disebabkan oleh settlement 
dari Penempatan pada Bank Indonesia (Fasilitas Simpanan Bank Indonesia).
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Jumlah penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain pada tanggal 31 Desember 2012 
sebesar Rp9.049.010 juta, meningkat sebesar Rp1.420.318 juta atau sebesar 18,6%. Kenaikan ini 
mengindikasikan Perseroan mengalami kelebihan likuiditas karena adanya peningkatan dana pihak 
ketiga dalam mata uang Rupiah yang signifikan, dimana kelebihan likuiditas ini ditempatkan pada 
Bank Indonesia yang meningkat sebesar Rp4.073 miliar.  Sedangkan penempatan pada bank lain 
mengalami penurunan, terutama pada call money dalam mata uang asing sebesar Rp3.088 miliar 
yang disinyalir karena adanya penurunan rata-rata bunga call money selama tahun 2012, sehingga 
pendapatan bunga dari Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain pada tahun 2012 menurun 
sebesar Rp51 miliar atau 18%.

5. Efek-efek yang diperdagangkan
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah efek-efek yang diperdagangkan pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp489.942 juta, 
mengalami penurunan sebesar Rp1.158.121 juta atau 70,3% karena adanya penjualan SUN mata 
uang Rupiah dan Dolar Amerika Serikat masing-masing sebesar Rp834 miliar dan Rp582 miliar.
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Jumlah efek-efek yang diperdagangkan pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp1.648.063 juta, 
meningkat Rp933.189 juta atau 130,5% karena adanya pembelian ORI dan SUN untuk memenuhi 
permintaan nasabah atas produk baru Obligasi Pemerintah. Peningkatan ini juga disebabkan 
karena adanya pengaruh PSAK 110 - reklasifikasi semua obligasi Sukuk dari tersedia untuk dijual 
menjadi portofolio diperdagangkan.
6. Investasi Keuangan
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah investasi keuangan pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp13.217.337 juta, meningkat 
Rp4.595.346 juta atau 53,3%. Kenaikan ini terutama dikarenakan pembelian obligasi yakni Surat 
Utang Negara (SUN), Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Obligasi Korporasi dalam mata uang Rupiah 
masing-masing sebesar Rp1.192.559 juta, Rp1.210.536 juta dan Rp844.241 juta. SUN dalam mata 
uang asing juga mengalami peningkatan sebesar Rp1.525.889 juta. Pembelian obligasi tersebut 
terutama pada kuartal ketiga tahun 2013 pada saat turunnya harga obligasi secara signifikan karena 
kenaikan yield Obligasi Pemerintah dan SBI.
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Jumlah investasi keuangan pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp8.622 miliar, meningkat 
Rp1.470 miliar  atau 21%. Kenaikan ini didukung oleh kestabilan kondisi perekonomian Indonesia 
ditengah gejolak ekonomi dunia, serta perkembangan pasar modal yang positif dan kenaikan rating 
Indonesia menjadi investment grade. 
Dalam rangka pengelolaan likuiditas yang semakin baik, pada tahun 2012 Perseroan mereklasifikasi 
investasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo ke Tersedia Untuk Dijual dengan jumlah nominal Rp1.250 
miliar yang menyebabkan naiknya nilai wajar atas efek-efek tersebut yang sebelumnya dicatat pada 
biaya perolehan diamortisasi.
7. Kredit yang diberikan 
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah kredit yang diberikan-bruto pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp102.030 miliar, 
mengalami kenaikan sebesar Rp21.080 miliar atau 26% yang dikontribusikan oleh kenaikan Kredit 
Perbankan Bisnis yang mencatat pertumbuhan yang paling pesat dari Rp26,9 triliun menjadi 
Rp35,3 triliun atau naik sebesar 31%; UKM khususnya tumbuh 33%. Kredit Ritel naik 27% dari 
Rp28,3 triliun menjadi Rp35,8 triliun dan Kredit Perbankan Global meningkat 20% dari Rp25,7 
triliun menjadi Rp30,9 triliun.
Kinerja Perbankan Ritel Bank mengalami turn around selama 2013 seperti tercermin dari peningkatan 
yang signifikan pada kredit dan simpanan. Entitas Anak, BFC dan WOM, yang juga di bawah 
manajemen Perbankan Ritel, juga menunjukkan peningkatan dan memberikan kontribusi yang 
signifikan kepada kinerja Bank secara keseluruhan.
Perbankan Syariah BII telah menunjukkan hasil yang menggembirakan sejak implementasi 
perubahan model bisnis. Total pembiayaan Syariah tumbuh dari Rp1,9 triliun menjadi Rp3,4 triliun 
memberikan kontribusi sebesar 3% bagi total kredit Bank dari 2% per Desember 2012.
Pertumbuhan kredit bank berada di atas rata-rata pertumbuhan kredit industri perbankan nasional 
tahun 2013 dengan persentase pertumbuhan kredit sebesar 22%. 
Provision Coverage konsolidasian Perseroan (tidak diaudit) pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar 
49,87%, menurun dibandingkan 82,37% pada tanggal 31 Desember 2012.
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Jumlah kredit yang diberikan-bruto pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar Rp80.948.717 
juta,mengalami kenaikan sebesar Rp13.762.825 juta atau 21% yang dikontribusikan oleh kenaikan 
kredit UKM sebesar 41% dan kredit Korporasi 24%, peningkatan ini karena adanya strategi yang 
agresif dari Perseroan. Hal ini juga didukung oleh kondisi makro ekonomi yang stabil, tingkat 
bunga (rate) yang stabil dan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tinggi.Piutang pembiayaan 
konsumen mengalami kenaikan sebesar Rp483 miliar atau sebesar 11% karena peningkatan 
volume penjualan di Entitas Anak.
Perseroan selalu berupaya memperbaiki kualitas kredit. Rasio NPL (gross) konsolidasian Perseroan 
pada tanggal  31 Desember 2012 adalah sebesar 1,70% dan rasio NPL (net) konsolidasian sebesar 
0,81%, mengalami perbaikan dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011, dimana rasio NPL 
(gross) konsolidasian sebesar 2,14% dan rasio NPL (net) sebesar 1,10%. Peningkatan kualitas aset 
dicapai terutama melalui upaya perseroan yang terus menerus dalam menerapkan prinsip kehati-
hatian, memperkuat manajemen risiko, memperbaiki sistem pengelolaan kredit serta pemantauan 
yang lebih ketat terhadap debitur yang ada.
Pertumbuhan Kredit Bank tidak jauh berbeda dengan pertumbuhan kredit industri perbankan nasional 
tahun 2012 dengan persentase pertumbuhan kredit sebesar 24%. 
Perseroan menerapkan kebijakan pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai kredit secara 
proaktif. Stress test yang menyeluruh terhadap portofolio kredit digunakan untuk menentukan 
kebutuhan cadangan yang diperlukan dalam mengantisipasi dampak dari berbagai skenario terburuk. 
Provision Coverage konsolidasian Perseroan (tidak diaudit) pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar 
82,37%, menurun dibandingkan 83,05% pada tanggal 31 Desember 2011.
Komposisi kredit: Rupiah dan mata uang asing 
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Kebijakan Perseroan dalam pengelolaan risiko likuiditas secara prudent bertujuan untuk 
mengoptimalkan sumber dana sehingga tercapai tingkat profitabilitas yang maksimal dengan tetap 
menjaga stabilitas dana pihak ketiga yang difokuskan kepada penghimpunan dana berbiaya rendah 
melalui peningkatan pelayanan nasabah, perbaikan infrastruktur dan program-program promosi. 
Perseroan terus berupaya agar pengelolaan atas simpanan dana pihak ketiga digunakan untuk 
penyaluran kredit secara optimal sehingga dapat diperoleh laba secara maksimal.  
Pada tanggal 31 Desember 2013, Rasio kredit yang diberikan terhadap simpanan dana pihak 
ketiga konsolidasian Perseroan (tidak diaudit) adalah sebesar 93,24% dibandingkan pada tanggal 
31 Desember 2012 sebesar 92,97%.
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Pada tanggal 31 Desember 2012, Rasio kredit yang diberikan terhadap simpanan dana pihak ketiga 
konsolidasian Perseroan (tidak diaudit) adalah sebesar 92,97%, menurun dibandingkan pada tanggal 
31 Desember 2011 sebesar 95,07%. Pada tanggal 31 Desember 2012, LDR Rupiah konsolidasian 
Perseroan (tidak diaudit) adalah sebesar 94,01% dan LDR dalam mata uang asing konsolidasian 
(tidak diaudit) pada periode yang sama tercatat sebesar 89,41%.
8. Liabilitas
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Jumlah liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2013 adalah Rp128.138.350 
juta, dimana 84% atau Rp107.239.558 juta merupakan simpanan nasabah, diikuti dengan surat 
berharga yang diterbitkan sebesar 6% atau Rp7.995.541 juta, obligasi subordinasi sebesar 2% 
atau Rp2.989.434 juta, liabilitas  lain-lain sebesar 6% atau Rp7.325.797 juta  dan pinjaman diterima 
sebesar 2% atau Rp2.588.020 juta. Jumlah liabilitas konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2013 
meningkat sebesar 20,8% atau sebesar Rp22.032.935 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 
2012 yang sebesar Rp106.105.415 juta.
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Jumlah liabilitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 adalah Rp106.105.415 
juta, dimana 81% atau Rp85.946.647 juta merupakan simpanan nasabah, diikuti dengan surat 
berharga yang diterbitkan sebesar 7% atau Rp6.987.000 juta, liabilitas  lain-lain sebesar 7% atau 
Rp7.764.462 juta, obligasi subordinasi sebesar 3% atau Rp2.987.685 juta dan pinjaman diterima 
sebesar 2% atau Rp2.419.621 juta. Jumlah liabilitas konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2012 
meningkat sebesar 22% atau sebesar Rp19.140.307 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 
2011 yang sebesar Rp86.965.108 juta. Pada Oktober 2012, Perseroan telah menyelesaikan proses 
penerbitan Obligasi Berkelanjutan I Tahap II Tahun 2012 sebesar Rp2 triliun dan Obligasi Subordinasi 
Berkelanjutan I Tahap II Tahun 2012 sebesar Rp1 triliun, sehingga komposisi pinjaman obligasi dan 
obligasi subordinasi konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2012 menjadi 8% dari jumlah liabilitas.
9. Simpanan Nasabah 
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Pada tanggal 31 Desember 2013 total simpanan nasabah konsolidasian Perseroan tercatat sebesar 
Rp107.239.558 juta, meningkat 24,8% atau Rp21.292.911 juta dari sebesar Rp85.946.647 juta 
pada tanggal 31 Desember 2012, didukung oleh pertumbuhan semua produk simpanan nasabah. 
Deposito meningkat sebesar 23,6% atau Rp12.404.194 juta, Giro meningkat sebesar 20,4% atau 
Rp2.997.954 juta dan Tabungan meningkat 31,3% atau Rp5.890.763 juta.
Komposisi simpanan nasabah pada tanggal 31 Desember 2013 terdiri dari deposito berjangka 
sebesar Rp64.858.759 juta atau 60,5% dari total simpanan nasabah, sedangkan giro dan tabungan 
(CASA) masing-masing sebesar Rp17.691.804 juta atau 16,5% dari total simpanan nasabah dan 
Rp24.688.995 juta atau 23,0% dari total simpanan nasabah. Di masa yang akan datang, Perseroan 
akan terus berupaya memperbaiki komposisi dana berbiaya rendah untuk memperoleh margin 
yang lebih tinggi. 
Penerapan strategi peningkatan akses dan kualitas layanan juga memberikan hasil yang 
membanggakan dalam penghimpunan dana yang mengalami kenaikan signifikan. Dengan 
peningkatan tersebut, Perseroan mampu menyeimbangkan ekspansi kredit secara terukur dengan 
kemampuan penggalangan dana masyarakat, sehingga LDR (tidak diaudit) (bank saja) terjaga 
pada level 87,04%.
Komposisi simpanan nasabah yang membaik tersebut menunjukkan keberhasilan Perseroan 
memperbaiki kemampuan menghimpun sumber dana murah untuk mendukung pertumbuhan kredit 
melalui berbagai inisiatif guna meningkatkan loyalitas nasabah di berbagai segmen bisnis   
Peningkatan dana murah didukung oleh peningkatan produktivitas cabang dimana tim penjualan 
(sales force) BII berhasil mengoptimalkan peluang cross selling dan memanfaatkan basis nasabah 
yang ada untuk menjaring nasabah baru. Layanan Cash management baru dan payroll Bank juga 
memberikan kontribusi bagi pertumbuhan dana murah.
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Pada tanggal 31 Desember 2012 total simpanan nasabah konsolidasian Perseroan tercatat sebesar 
Rp85.946.647 juta, meningkat 22% atau Rp15.623.730 juta dari sebesar Rp70.322.917 juta pada 
tanggal 31 Desember 2011, didukung oleh pertumbuhan semua produk simpanan nasabah. Deposito 
meningkat sebesar 30% atau Rp12.136.438 juta, Giro meningkat sebesar 19% atau Rp2.314.338 
juta dan Tabungan meningkat 7% atau Rp1.172.954 juta.
Komposisi simpanan nasabah pada tanggal 31 Desember 2012 terdiri dari deposito berjangka 
sebesar Rp52.454.565 juta atau 61% dari total simpanan nasabah, sedangkan giro dan tabungan 
(CASA) masing-masing sebesar Rp14.693.850 juta atau 17% dari total simpanan nasabah dan 
Rp18.798.232 juta atau 22% dari total simpanan nasabah. Komposisi CASA pada tahun 2012 sedikit 
menurun dibandingkan periode sebelumnya karena fokus Perseroan adalah pada pertumbuhan 
deposito berjangka untuk memanfaatkan momentum pertumbuhan kredit.
10. Ekuitas
Pada tanggal 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2012
Pada tanggal 31 Desember 2013 jumlah ekuitas konsolidasian Perseroan sebesar Rp12.408.401 
juta, meningkat sebesar 28,4% atau Rp2.740.908 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 
2012 yang sebesar Rp9.667.493 juta. Peningkatan ekuitas ini terutama berasal dari Penawaran 
Umum Terbatas VI (Rights Issue) tahun 2013 yang mencapai Rp1.500.000 juta serta dari perolehan 
laba bersih pada tahun 2013 sebesar Rp1.545.101 juta.
Dengan dilakukannya Rights Issue pada tahun 2013, maka jumlah modal inti (Tier 1) konsolidasian 
Perseroan meningkat sebesar 35% dari Rp7.842.231 juta menjadi Rp10.511.434 juta,  sehingga 
rasio CAR konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2013 adalah sebesar 12,72% dan ROE 
konsolidasian sebesar 16,18%.
Pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011
Pada tanggal 31 Desember 2012 jumlah ekuitas konsolidasian Perseroan sebesar Rp9.667.493 
juta, meningkat sebesar 22% atau Rp1.713.490 juta dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2011 
yang sebesar Rp7.954.003 juta. Peningkatan ekuitas ini terutama berasal dari perolehan laba bersih 
pada tahun 2012 yang mencapai Rp1.208.223 juta. 
Dibandingkan dengan tahun 2011, Keuntungan/(kerugian) yang belum direalisasi atas perubahan 
nilai wajar investasi keuangan yang tersedia untuk dijual - setelah pajak tangguhan pada efek-efek 
dan obligasi pemerintah Tersedia Untuk Dijual mengalami kenaikan yang signifikan, yakni dari 
rugi Rp243 miliar menjadi keuntungan Rp255 miliar. Perubahan signifikan ini disebabkan adanya 
reklasifikasi portofolio dimiliki Hingga Jatuh Tempo ke Tersedia Untuk Dijual.
Untuk memperkuat struktur permodalan, pada Oktober 2012, Perseroan menerbitkan Obligasi 
Subordinasi Berkelanjutan I Tahap II Tahun 2012 sebesar Rp1 triliun dan sesuai persetujuan Bank 
Indonesia pada bulan Desember 2012, Perseroan menyertakan Obligasi Subordinasi ini sebagai 
modal pelengkap (Tier 2) dalam perhitungan CAR, sehingga jumlah modal inti dan modal pelengkap 
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2012 mencapai Rp11.643.164 juta, dan CAR konsolidasian 
(untuk risiko kredit, risiko operasional dan risiko pasar) menjadi 12,83%.
11. Capital Expenditure
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011, capital expenditure 
Perseroan masing-masing sebesar Rp290.001 juta, Rp254.109 juta, dan Rp246.502 juta.  
12. Giro Wajib Minimum 
Selama ini Perseroan selalu memenuhi GWM sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Rasio GWM 
untuk Rupiah dan mata uang asing pada tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 dijabarkan 
pada tabel di bawah ini.

Keterangan 31 Desember
2013 2012 2011

Rupiah
  Utama 8,12% 8,15% 8,09%
  Sekunder 10,09% 11,31% 11,82%
Mata uang asing 8,15% 8,34% 8,08%

13. Posisi Devisa Neto
Berdasarkan Peraturan BI, rasio Posisi Devisa Neto (PDN) Perseroan secara keseluruhan adalah 
setinggi-tingginya sebesar 20% dari modal. Pada tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 rasio 
PDN Perseroan masing-masing adalah 4,42%, 9,61% dan 4,06%.
Pada tanggal 31 Desember 2013, Perseroan memenuhi seluruh rasio wajib (statutory ratio) yang 
ditentukan oleh BI maupun oleh perundang-undangan dan peraturan yang berlaku. Selain itu, 
sebagian besar dari rasio-rasio keuangan penting yang tersajikan dalam bagian ini, menunjukkan 
landasan atau fundamental keuangan Perseroan yang kokoh, kinerja Perseroan yang patut 
dibanggakan, dan fungsi intermediasi perbankan yang benar-benar dilakukan oleh Perseroan secara 
profesional, transparan dan bertanggung jawab.
C.  Arus Kas Konsolidasian
Arus Kas dari aktivitas Operasional
Arus kas masuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 
sebesar  Rp61.271  juta terutama diperoleh dari bunga yang diperoleh sebesar Rp11.437.217 juta, 
pendapatan operasional lainnya sebesar Rp1.545.642 juta, kenaikan simpanan dari nasabah dan 
bank lain sebesar Rp20.624.323 juta, yang dikompensasi dengan pembayaran bunga sebesar 
Rp5.113.415 juta, beban umum dan administrasi sebesar Rp2.329.846 juta, tenaga kerja dan 
tunjangan Rp2.204.992 juta serta kenaikan kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen 
masing-masing sebesar Rp20.256.019 juta dan Rp1.836.552 juta.
Arus kas masuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 
sebesar  Rp3.621.444  juta terutama diperoleh dari bunga yang diperoleh sebesar Rp9.688.287 
juta, pendapatan operasional lainnya sebesar Rp1.782.928 juta, kenaikan simpanan dari nasabah 
dan bank lain sebesar Rp15.942.185 juta, yang dikompensasi dengan pembayaran bunga sebesar 
Rp4.032.802 juta, beban umum dan administrasi sebesar Rp2.074.612 juta, tenaga kerja dan 
tunjangan Rp1.973.924 juta serta kenaikan kredit yang diberikan, efek-efek yang diperdagangkan 
dan piutang pembiayaan konsumen masing-masing sebesar Rp14.287.413 juta, Rp879.104 juta 
dan Rp694.150 juta.
Arus kas keluar aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 sebesar  
Rp2.214.531 juta terutama digunakan untuk pembayaran bunga Rp3.866.814 juta, beban umum 
dan administrasi sebesar Rp1.947.924 juta, tenaga kerja dan tunjangan sebesar Rp1.705.719 
juta, kenaikan kredit yang diberikan dan piutang pembiayaan konsumen masing-masing sebesar 
Rp13.924.378 juta dan Rp985.326 juta yang dikompensasi dengan penerimaan bunga sebesar 
Rp8.345.554 juta, pendapatan operasional lainnya sebesar Rp1.668.949 juta dan kenaikan simpanan 
dari nasabah dan bank lain sebesar Rp10.938.805 juta.
Arus Kas dari aktivitas Investasi
Arus kas keluar aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 
sebesar Rp4.998.830 juta terutama berasal dari pembelian efek-efek tersedia untuk dijual 
Rp5.181.647 juta.
Arus kas keluar aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 sebesar  
Rp1.837.498 juta terutama berasal dari pembelian efek-efek dan obligasi rekapitalisasi Pemerintah 
tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo Rp1.123.406 juta, pembelian efek-efek yang dibeli 
dengan janji dijual kembali Rp466.455 juta dan pembelian aset tetap sebesar Rp254.109 juta.
Arus kas keluar aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 
sebesar Rp634.467 juta terutama berasal dari pembelian efek-efek dan obligasi rekapitalisasi 
Pemerintah tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo Rp269.439 juta, pembelian aset 
tetap sebesar Rp246.502 juta dan pembayaran akuisisi entitas anak termasuk biaya transaksi 
sebesar Rp125.386 juta.



Arus Kas dari aktivitas Pendanaan
Arus kas masuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 
sebesar Rp2.518.766 juta terutama berasal dari penambahan modal saham dan tambahan modal 
disetor Rp1.500.854 juta dan penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan Rp1.350.000 juta.
Arus kas masuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 
sebesar Rp1.806.449 juta terutama berasal dari penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan 
Rp2.925.000 juta, penerimaan dari obligasi subordinasi Rp1.000.000 juta, yang dikompensasi dengan 
pelunasan surat berharga yang diterbitkan sebesar Rp2.232.875 juta.
Arus kas masuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31Desember 2011 
sebesar Rp7.992.362 juta terutama berasal dari penerimaan dari surat berharga yang diterbitkan 
Rp6.113.500 juta, penerimaan dari obligasi subordinasi Rp2.000.000 juta, penerimaan pinjaman 
yang diterima Rp1.444.592 juta yang dikompensasi dengan pelunasan surat berharga yang 
diterbitkan sebesar Rp1.150.000 juta dan pembelian kembali efek-efek yang dijual dengan janji 
dibeli kembali Rp349.166 juta.
D.  Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Risiko (Risk Based Bank Rating/RBBR)
Penilaian tingkat kesehatan Perseroan dilakukan secara semesteran. Tabel berikut menjelaskan 
mengenai hasil Penilaian bank melalui proses ICAAP untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2013: 

No. Faktor-Faktor Penilaian Peringkat
Bank Individual

1 Profil Risiko 2
2 Tata Kelola (Good Corporate Governance) 1
3 Rentabilitas 1
4 Permodalan 1

Peringkat Tingkat Kesehatan Bank (TKB) Berdasarkan Risiko PK-1

RISIKO USAHA
Dalam menjalankan kegiatan usaha, Perseroan menyadari bahwa risiko merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dalam setiap kegiatan operasional sebuah bank dan dapat mempengaruhi hasil 
usaha dan kinerja Perseroan. Risiko-risiko tersebut harus dikelola dengan baik dan akuntabel, untuk 
itu Perseroan berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip manajemen risiko terbaik yang sejalan 
dengan arahan regulator, perkembangan bisnis perbankan serta acuan Basel II. 
Risiko yang akan diungkapkan di bawah ini merupakan risiko yang berpengaruh besar terhadap 
kegiatan usaha Perseroan maupun Anak Perusahaan.
RISIKO TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN
1. Risiko Kredit 
2. Risiko Pasar 
3. Risiko Likuiditas 
4. Risiko Operasional 
5. Risiko Reputasi
6. Risiko Hukum
7. Risiko Kepatuhan
8. Risiko Strategis
Risiko terkait dengan Sektor perbankan Indonesia
1. Risiko Persaingan
2. Risiko Sumber Daya Manusia
3. Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah
4. Risiko Bencana Alam
5. Risiko Perubahan Situasi Ekonomi, Sosial, Politik dan Keamanan
RISIKO TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA anak perusahaan
1. Risiko Pembiayaan
2. Risiko Pendanaan
3. Risiko Persaingan
4. Risiko Operasional
5. Risiko Teknologi
6. Risiko Tingkat Ketersediaan dan Permintaan Atas Kendaraan Bermotor
RISIKO INVESTASI BAGI INVESTOR PEMEGANG SUKUK MUDHARABAH DAN PEMEGANG 
OBLIGASI SUBORDINASI
Pembeli Sukuk Mudharabah dan Obligasi Subordinasi yang dalam hal ini bertindak sebagai investor 
akan menghadapi risiko gagal bayar atas pokok terutang pada saat jatuh tempo atau pembayaran 
bunga dan/atau nisbah, jika Perseroan mengalami kesulitan keuangan. Selain itu, risiko yang 
mungkin dihadapi oleh investor dari Sukuk Mudharabah dan Obligasi Subordinasi adalah tidak 
likuidnya Sukuk Mudharabah dan Obligasi Subordinasi yang ditawarkan pada Penawaran Umum 
Berkelanjutan ini yang antara lain disebabkan karena tujuan pembelian Sukuk Mudharabah dan 
Obligasi Subordinasi sebagai investasi jangka panjang.
Dengan adanya pengaturan dalam Pasal 19.(1).e PBI No. 15/12/PBI/2013, tanggal 12 Desember 
2013, tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Bank Umum, pembayaran 
kepada Pemegang Obligasi Subordinasi atas Bunga Obligasi Subordinasi pada setiap tanggal 
pembayaran bunga dan/atau nisbah maupun Pokok Obligasi Subordinasi pada saat jatuh tempo 
dapat ditangguhkan dan diakumulasikan antar periode (cumulative), apabila pembayaran dimaksud 
dapat menyebabkan rasio KPMM Perseroan baik secara individual atau secara konsolidasi tidak 
memenuhi:
(i) Kewajiban penyediaan modal minimum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 PBI 

No. 15/12/PBI/2013, tanggal 12 Desember 2013, tentang Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum (KPMM) Bank Umum.

(ii) Kewajiban untuk membentuk tambahan modal sebagai penyangga (buffer) sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 PBI No. 15/12/PBI/2013, tanggal 12 Desember 2013, tentang 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Bank Umum.

Dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 19.(1).c PBI No. 15/12/PBI/2013 tanggal 12 Desember 
2013, tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Bank Umum, maka Obligasi 
Subordinasi diterbitkan dengan memiliki fitur mekanisme Write Down. Sehubungan dengan 
adanya fitur mekanisme Write Down tersebut, maka Dalam hal telah terjadi Peristiwa Terganggu 
Kelangsungan Usaha sebagaimana ditetapkan oleh OJK, Perseroan secara tidak dapat ditarik 
kembali, tanpa memerlukan persetujuan dari Pemegang Obligasi Subordinasi atau tanpa memanggil 
RUPO, akan melakukan Write Down. Walaupun Perseroan akan senantiasa menjaga kelangsungan 
usahanya, namun di masa yang akan datang Perseroan dapat dinyatakan terganggu kelangsungan 
usahanya oleh OJK, dimana kondisi ini akan mengharuskan Perseroan untuk melakukan Write Down 
atas Obligasi Subordinasi yang telah diterbitkan.
Write Down berarti pengurangan nilai kewajiban, pengurangan sebagian atau seluruh pembayaran 
Bunga Obligasi Subordinasi yang belum dibayarkan kepada Pemegang Obligasi Subordinasi dalam 
jumlah yang setara dengan nilai yang akan ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan 
pemberitahuan tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5.16.F.(i) Perjanjian Perwaliamanatan 
Obligasi Subordinasi atau yang akan ditetapkan oleh Perseroan. 
Obligasi Subordinasi ini tidak memiliki fitur untuk dikonversi menjadi saham. 

MANAJEMEN PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA RISIKO YANG TERKAIT 
DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN DAN TELAH DISUSUN BERDASARKAN 
BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN 
PERSEROAN.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN
A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN
Perseroan didirikan pada tahun 1959 berdasarkan Akta Pendirian No. 53 tanggal 15 Mei 1959 yang 
dibuat dihadapan Soeleman Ardjasasmita, S.H., Notaris pengganti Eliza Pondaag, S.H., Notaris di 
Jakarta. Akta Pendirian tersebut kemudian diubah seluruhnya berdasarkan Akta Perubahan No. 9 
tanggal 4 Agustus 1959 dan Akta No. 21 tanggal  6 Oktober 1959 keduanya dibuat dihadapan Eliza 
Pondaag, S.H., Notaris di Jakarta. Akta-akta tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri 
Muda Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Penetapan No. J.A.5/112/18 tanggal 
2 November 1959 dan telah didaftarkan pada Kantor Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No. 2114, 
2115 dan 2116 semuanya tertanggal 5 November 1959, serta diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 37 tanggal 6 Mei 1960 Tambahan No. 122. 
Beberapa ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, 
termasuk perubahan Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan dengan (i) Undang-Undang 
No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang dimuat di dalam Akta Pernyataan Keputusan 
Rapat No. 10 tanggal 16 Juli 2008 dibuat dihadapan Engawati Gazali, S.H., Notaris di Jakarta dan 
telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui 
Surat Keputusan No. AHU-56218.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 28 Agustus 2008 dan didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0076858.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 28 Agustus 2008, 
serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 2 tanggal 6 Januari 2009 Tambahan 

No. 527, dan (ii) Peraturan Bapepam-LK No. IX.J.1 sebagaimana terlampir dalam Lampiran 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No. KEP-179/BL/2008, 
tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik yang dimuat didalam Akta Pernyataan Keputusan 
Rapat No. 6, tanggal 7 April 2009, dibuat di hadapan Engawati Gazali, SH, Notaris di Jakarta, yang 
telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan 
bukti Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-05099, tanggal 1 Mei 2009, dan didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan Nomor AHU-0022523.AH.01.09.Tahun 2009, tanggal 1 Mei 2009, dan 
diumumkan dalam Berita Negara No. 96, tanggal1 Desember 2009, Tambahan 873.
Perubahan Anggaran Dasar terakhir adalah perubahan atas Pasal 4 (2) Anggaran Dasar sehubungan 
dengan peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor. Perubahan Anggaran Dasar ini dimuat 
didalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 34, tanggal 27 Agustus 2013, dibuat dihadapan Ir. 
Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah diberitahukan 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan 
No. AHU-AH.01.10-44438 tanggal 28 Oktober 2013, dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan 
pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU-0098911.AH.01.09.Tahun 2013, 
tanggal 28 Oktober 2013.
Perseroan memperoleh ijin usaha sebagai Bank Umum sejak tahun 1959 berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 138412/U.M.II tanggal 13 Oktober 1959. 
Pada tahun 1979, Perseroan melakukan penggabungan usaha (merger) dengan PT Bank Tabungan 
Untuk Umum 1859, Surabaya, berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik lndonesia 
No.KEP-44/KM.11/l979 pada tanggal  28 Desember 1979. Sejak tanggal 31 Maret 1980, PT Bank 
Tabungan Untuk Umum 1859, Surabaya secara resmi diambil-alih dan digunakan sebagai kantor 
cabang Perseroan di Surabaya.
Pada tahun 1988, Perseroan telah dinyatakan memenuhi syarat untuk ditingkatkan statusnya dari 
Bank Umum menjadi Bank Devisa berdasarkan Surat Keputusan Direksi BI No. 21/11/Dir/UPPS 
tanggal 9 November 1988. Selanjutnya di tahun 2002, Perseroan memutuskan untuk menambah 
aktivitas perbankan Syariah dan melakukan perubahan Anggaran Dasar untuk mengakomodir hal 
tersebut sebagaimana dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa No. 16 tanggal 5 September 2002 yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris 
di Jakarta yang telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia melalui Surat Keputusannya No. C-19589.HT.01.04.TH.2002 tanggal 10 Oktober 2002 
dan Perseroan telah mendapat persetujuan dari BI untuk melakukan pembukaan kantor-kantor 
cabang Syariah berdasarkan Surat BI No. 5/257/DPIP/Prz, tanggal 2 Mei 2003.
Pada tahun 1989, Perseroan melakukan Penawaran Umum Saham Perdana (Initial Public Offering) 
atas saham Seri A sejumlah 12.000.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000,00 per saham kepada 
Masyarakat dengan harga penawaran Rp11.000,00 per saham yang dicatatkan di Bursa Efek Jakarta 
pada tanggal 21 November 1989. Perseroan memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam (sekarang 
OJK) melalui Surat Keputusan No. SI-058/SHM/MK.10/189 tanggal 2 Oktober 1989. Modal Dasar 
Perseroan pada saat Penawaran Umum tersebut sebesar Rp300.000.000.000,00 dengan Modal 
Ditempatkan dan Disetor penuh setelah emisi menjadi sebesar Rp112.000.000.000,00.
Pada bulan Februari 1994, Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas I (“PUT I”) atas 
sejumlah 52.717.184 saham Seri A dengan nilai nominal Rp1.000,00 per saham dan harga penawaran 
sebesar Rp4.000,00 per saham, dimana setiap pemegang 5 (lima) saham Seri A memiliki hak untuk 
membeli sebanyak 1 (satu) saham Seri A. PUT I tersebut telah memperoleh persetujuan RUPS yang 
diadakan pada tanggal 25 Januari 1994, dan telah memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam 
(sekarang OJK) melalui Surat Keputusan No. S-130/PM/1994 pada tanggal 24 Januari 1994. Saham 
baru hasil PUT I dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta pada tanggal 15 Februari 1994.
Pada bulan Februari 1997, Perseroan melakukan penawaran atas 1.289.579.469 saham Seri A 
dengan nilai nominal sebesar Rp500,00 per saham melalui Penawaran Umum Terbatas II (“PUT II”), 
dimana terdapat pula waran seri I sebanyak 286.573.215 yang melekat pada PUT II ini. Pada PUT II 
ini, setiap pemegang 27 saham Seri A memiliki hak untuk membeli sebanyak 18 saham Seri A dengan 
harga penawaran sebesar Rp750,00 per saham, serta memiliki hak atas 4 waran seri I yang melekat 
pada setiap 18 saham Seri A dengan tidak dikenakan biaya. HMETD dapat dilaksanakan dalam 
kelipatan 9 saham Seri A dengan harga Rp6.750,00. Jumlah dana yang diperoleh dari PUT II adalah 
sebesar Rp967.185 juta. Perseroan memperoleh persetujuan RUPS yang diadakan pada tanggal  
27 Desember 1996, serta telah memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam (sekarang OJK) 
melalui Surat Keputusan No. S-2093/PM/1996 tanggal 28 Desember 1996. Saham baru hasil PUT 
II dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta pada tanggal 16 Januari 1997.
Pada bulan Maret 1999, Perseroan melakukan penawaran atas 62.101.383.408 saham Seri B melalui 
Penawaran Umum Terbatas III (“PUT III”) dengan nilai nominal sebesar Rp125,00 per saham dan 
dengan harga penawaran sebesar Rp125,00 per saham, serta sebanyak 7.762.672.926 waran seri 
II. Setiap 1 (satu) pemegang saham Seri B memiliki hak untuk membeli sebanyak 16 saham Seri B. 
Perseroan juga melakukan PUT III lanjutan atas 26.810.616.592 saham Seri B dengan nilai nominal 
dan harga penawaran yang sama dengan PUT III. Perseroan memperoleh persetujuan RUPS yang 
diadakan pada tanggal 31 Maret 1999 dan memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam (sekarang 
OJK) melalui Surat Keputusan No. S-2093/PM/1996 pada tanggal 30 Maret 1999 serta pernyataan 
efektif dari Bapepam (sekarang OJK)  untuk PUT III lanjutan melalui Surat Keputusan No. S-857/
PM/1999 pada tanggal 8 Juni 1999. Jumlah dana yang diperoleh melalui PUT III adalah sebesar 
Rp4.486.424 juta (untuk 35.891.396.568 saham Seri B dan 4.486.424.571 waran seri II) yang 
diterima Perseroan pada bulan April dan Juni 1999. Saham baru hasil PUT III dan PUT III lanjutan 
dicatatkan di Bursa Efek Jakarta pada tanggal 6 April 1999 dan 21 Juni 1999.
Pada tahun 1999, Perseroan merupakan salah satu bank yang ikut serta dalam Program 
Rekapitalisasi Perbankan Nasional sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Keuangan 
dan Gubernur BI No. 53/KMK.017/1999 dan No. 31/I2/KEP/GBI tanggal 8 Februari 1999 serta 
pengumuman dari Dewan Pemantapan Ketahanan Ekonomi dan Keuangan Indonesia tanggal 13 
Maret 1999. Dengan Surat Keputusan Bersama tersebut Pemerintah melakukan penyertaan modal 
pada bank umum dengan jumlah setinggi-tingginya sebesar 80% dari kebutuhan dana rekapitalisasi 
bank untuk mencapai Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (CAR) 4%. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 34 tanggal 24 Mei 1999, Pemerintah Indonesia 
melakukan penyertaan modal pada Perseroan sebesar Rp8,7 triliun. Namun oleh karena pemegang 
saham pengendali dan Masyarakat pada saat itu menyetor modal ke dalam Perseroan melalui PUT 
III dan PUT III lanjutan (penerbitan Saham Seri B dan Saham Seri C) melebihi jumlah minimum 20% 
dari kebutuhan dana rekapitalisasi Perseroan untuk mencapai CAR 4%, maka penyertaan modal 
Pemerintah Republik Indonesia pada Perseroan menjadi hanya sebesar Rp6,6 triliun. Jumlah tersebut 
lebih rendah Rp2,1 triliun dari jumlah maksimum dana rekapitalisasi yang ditetapkan oleh Pemerintah 
Indonesia untuk Perseroan. Selanjutnya Perseroan mengembalikan selisih dana rekapitalisasi 
sebesar Rp2,1 triliun kepada Pemerintah Indonesia pada bulan Januari 2000.
Sebelum di rekapitalisasi oleh Pemerintah Indonesia pada tahun 1999, Perseroan merupakan bank 
publik yang dimiliki dan dikendalikan oleh Grup Sinar Mas. Setelah proses rekapitalisasi, Perseroan 
secara mayoritas dimiliki dan dikendalikan oleh Pemerintah Indonesia melalui Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional (“BPPN”). Selanjutnya pada bulan November 2003, BPPN selaku pemegang 
saham Pengendali Perseroan menjual sebesar 24.369.506.578 Saham Seri D atau sebesar 51% 
saham Perseroan kepada Sorak yang merupakan konsorsium yang dimiliki oleh Kookmin Bank 
dan Fullerton Financial Holdings Pte., Ltd. anak perusahaan Temasek Holdings, Singapore dan 
pada bulan Desember 2003, Pemerintah melepaskan lagi sebesar 8.327.400 Saham Seri D ke 
Masyarakat. Dengan dimilikinya 51% saham Perseroan, maka Sorak menjadi pemegang saham 
pengendali baru Perseroan.
Pada tanggal 20 Mei 2002, Perseroan melakukan penawaran atas 38.973.254.169 saham Seri 
D melalui Penawaran Umum Terbatas IV (“PUT IV”) dengan nilai nominal Rp125,00 per saham 
dan harga penawaran sebesar Rp125,00 per saham, dimana setiap 10 pemegang saham Seri 
D memiliki hak untuk membeli sebanyak 42 saham Seri D. Perseroan memperoleh pernyataan 
efektif dari Bapepam (sekarang OJK) melalui Surat Keputusan No. S-1304/PM/2002 tanggal 17 
Juni 2002 dan memperoleh persetujuan RUPS pada tanggal 18 Juni 2002. Jumlah dana yang 
diperoleh melalui PUT IV yang dilaksanakan mulai dari tanggal 11 Juli 2002 hingga 18 Juli 2002 
sebesar Rp4.813.000 juta (untuk 38.504.000.000 saham Seri D), dimana sebesar Rp68.827 juta 
diperoleh dari publik dan sebesar Rp4.744.173 juta (untuk 37.953.381.510 saham Seri D) diperoleh 
dari Pemerintah melalui BPPN yang bertindak sebagai pembeli siaga. Dana yang diperoleh dari 
PUT IV diperoleh pada bulan Juli 2002. Saham baru hasil PUT IV dicatatkan di Bursa Efek Jakarta 
pada tanggal 11 Juli 2002.
Pada akhir tahun 2008, Maybank mengambil alih seluruh pengendalian saham Perseroan melalui 
akuisisi Sorak dan pembelian saham Perseroan oleh MOCS melalui mekanisme penawaran tender. 
Guna melengkapi proses perubahan pengendalian saham Perseroan oleh Maybank melalui MOCS 
dan Sorak, Perseroan telah menyempurnakan perubahan jajaran anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris yang dilakukan pada bulan Maret dan Mei 2009 Perubahan susunan anggota Direksi dan 
Komisaris tersebut termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 7, tanggal 7 April 
2009, dibuat dihadapan Engawati Gazali, S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana telah diberitahukan 
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan  
No. AHU-AH.01.10-06989 tanggal 1 Juni 2009, dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0030749.AH.01.09.Tahun 2009, tanggal 1 Juni 2009 dan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa No. 63, tanggal 29 Mei 2009, dibuat oleh Poerbaningsih Adi Warsito, S.H., Notaris 

di Jakarta dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat 
Penerimaan Pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-12348, tanggal 6 Agustus 2009, dan telah didaftarkan 
pada Daftar Perseroan No. AHU-0049768.AH.01.09.Tahun 2009, tanggal 6 Agustus 2009.
Pada tanggal 20 Maret 2009, RUPSLB menyetujui perubahan modal Perseroan sehubungan dengan 
telah dikonversikannya seluruh sisa Saham Seri C milik Pemerintah Republik Indonesia menjadi 
Saham Seri B sebagai akibat dialihkannya seluruh Saham Seri C milik Pemerintah Republik Indonesia 
kepada MOCS melalui mekanisme penawaran tender pada bulan Desember 2008. Dengan demikian 
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat  No. 6 tanggal 7 April 2009 yang dibuat dihadapan 
Engawati Gazali, S.H., Notaris di Jakarta dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia serta telah diterima dan dicatat berdasarkan bukti penerimaan 
pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-05099 tanggal 1 Mei 2009 serta diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 96 tanggal 1 Desember 2009 Tambahan 873, struktur modal ditempatkan 
dan disetor Perseroan mengalami perubahan menjadi sebesar Rp3.266.706.132.900 yang terdiri 
dari 50.028.436.231 saham dengan perincian sebagai berikut:
- Sebesar 388.146.231 Saham Seri A dengan nilai nominal Rp900,00 per saham;
- Sebesar 8.891.200.000 Saham Seri B dengan nilai nominal Rp225,00 per saham; dan
- Sebesar 40.749.090.000 Saham Seri D dengan nilai nominal Rp22,50 per saham.
Untuk memenuhi ketentuan Peraturan Bapepam dan LK No. IX.H.1 Lampiran dari Keputusan Ketua 
Bapepam dan LK No. Kep-264/BL/2011 tanggal 31 Mei 2011 tentang Pengambilalihan Perusahaan 
Terbuka, (i) pada tanggal 19 Juni 2013, MOCS telah melepaskan sejumlah kepemilikan sahamnya 
atas Perseroan sebesar 9% kepada UBS AG London-Asia Equity melalui mekanisme pasar, sehingga 
kepemilikan MOCS di Perseroan menjadi 19.113.152.491 saham atau sebesar 33,96%, dan (ii) pada 
tanggal 22 November 2013, Sorak telah melepaskan sejumlah kepemilikan sahamnya atas Perseroan 
sebesar 9,31% kepada UBS AG London-Asia Equity melalui mekanisme pasar, sehingga kepemilikan 
Sorak di Perseroan menjadi 27.449.983.641 saham atau sebesar 45,02%.
Pada tanggal 27 Juni 2013, Perseroan melakukan penawaran atas 4.690.165.897 saham kepada 
para pemegang saham baru Seri D melalui mekanisme Penawaran Umum Terbatas VI (“PUT VI”) 
dengan nilai nominal sebesar Rp22,5 per saham dan harga penawaran sebesar Rp320 per saham, 
dimana setiap pemegang 12 saham lama berhak untuk membeli sebanyak 1 saham baru Seri D. 
Perseroan memperoleh pernyataan efektif dari OJK melalui Surat Keputusan No.S-187/D.04/2013 
tanggal 26 Juni 2013 dan memperoleh persetujuan RUPS pada tanggal 27 Juni 2013. Jumlah dana 
yang diperoleh melalui PUT VI adalah sebesar Rp1.500.853.087.040.  Saham baru hasil PUT VI 
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 11 Juli 2013.
Per 31 Maret 2014, Perseroan memiliki 432 kantor domestik yang terdiri dari 12 kantor wilayah,79 
kantor cabang, 327 kantor cabang pembantu, 7 kantor kas, 5 kantor cabang Syariah dan 2 kantor 
cabang pembantu mikro Syariah yang tersebar di seluruh Indonesia serta 2 kantor cabang luar 
negeri yang berlokasi di Mauritius dan Mumbai. Selain kantor domestik Perseroan juga memiliki 
274 layanan Syariah.
B. PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN
Adapun susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus Awal diterbitkan, berdasarkan 
Daftar Pemegang Saham per 30 April 2014 yang dikeluarkan oleh  PT Sinartama Gunita adalah 
sebagai berikut:

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase  (%)
1. Sorak 27.449.983.641 45,02
2. MOCS 20.705.915.197 33,96
3. UBS AG London-Asia Equity 11.162.535.000 18,31
4. Masyarakat 1.653.722.819 2,71
Jumlah 60.972.156.657 100

Berdasarkan keterangan dari BAE PT Sinartama Gunita, perincian atas saham-saham tanpa warkat 
tidak dapat dibedakan jumlah saham per seri yang dimiliki oleh masing-masing pemegang saham 
dikarenakan setiap seri saham memiliki sifat yang sama dan hanya berbeda nilai nominalnya 
sehingga perdagangan dan pencatatan atas saham-saham tanpa warkat tersebut tidak dapat lagi 
dibedakan menurut seri saham.
C. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagaimana tercantum dalam Akta 
Pernyataan keputusan Rapat No. 19 tanggal 7 April 2014 yang dibuat di hadapan Engawati Gazali, 
SH, Notaris di Jakarta Utara, dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
dan telah diterima berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan 
No. AHU-01611.40.22.2014 tanggal 10 April 2014, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 
No.AHU-01611.40.22.2014 tanggal 10 April 2014, dimana berdasarkan akta tersebut susunan Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris:

Presiden Komisaris : Tan Sri Dato’ Megat Zaharuddin bin Megat Mohd Nor
Komisaris : Datuk Abdul Farid bin Alias
Komisaris : Spencer Lee Tien Chye
Komisaris Independen : Umar Juoro
Komisaris Independen : Budhi Dyah Sitawati
Komisaris Independen : Achjar Iljas

Direksi:

Presiden Direktur : Taswin Zakaria
Direktur : Ghazali bin Mohd Rasad
Direktur : Thilagavathy Nadason
Direktur : Jenny Wiriyanto
Direktur : Dhien Tjahajani*)
Direktur Independen dan 
Pejabat Sementara Direktur 
Kepatuhan dan merangkap 
Sekretaris Perusahaan : Ani Pangestu
Direktur : Lani Darmawan
*) Masih menunggu persetujuan fit and proper test dari Otoritas Jasa Keuangan
Seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan telah mendapatkan persetujuan fit and 
proper test dari Otoritas Jasa Keuangan (dahulu Bank dari Indonesia), kecuali anggota  Direksi yang 
baru diangkat masih dalam proses untuk memperoleh surat persetujuan fit and proper test yang 
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.
Taswin Zakaria dalam kedudukannya selaku Direktur UUS memiliki kompetensi  dan komitmen 
dalam pengembangan UUS, sesuai dengan ketentuan PBI Nomor 11/10/PBI/2009 Tentang Unit 
Usaha Syariah pasal 8.
Pengangkatan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan tersebut di atas telah sesuai dengan 
Peraturan Bapepam No. IX.I.6, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam  No. Kep-45/PM/2004 tanggal 
29 November 2004 tentang Direksi dan Komisaris Perseroan dan Perusahaan Publik.
Pada tanggal 31 Maret 2014, Perseroan memiliki kepemilikan langsung dan tidak langsung pada 
Entitas Anak sebagai berikut: 

Entitas Anak Tahun Mulai 
Penyertaan Kegiatan Usaha Persentase 

Kepemilikan

PT BII Finance Center 1991 Pembiayaan (Sewa Guna Usaha, 
Factoring, Consumer Finance) 99,99%

PT Wahana Ottomitra 
Multiartha Tbk 2005 Pembiayaan (Sewa Guna Usaha, 

Factoring, Consumer Finance) 62,00%

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
A. KEUNGGULAN KOMPETITIF
Perseroan merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia dengan didukung 432 kantor domestik 
yang terdiri dari 12 kantor wilayah, 79 kantor cabang, 327 kantor cabang pembantu, 7 kantor kas, 
5 kantor cabang Syariah dan  2 kantor cabang pembantu mikro Syariah yang tersebar di seluruh 
Indonesia serta 2 kantor cabang luar negeri yang berlokasi di Mauritius dan Mumbai. Selain kantor 
domestik Perseroan juga memiliki 274 layanan Syariah per  31 Maret 2014. Perseroan juga telah 
terkoneksi dengan lebih dari 35.000 ATM yang tergabung dalam Jaringan ATM PRIMA, ATM 
BERSAMA, ALTO, CIRRUS dan Malaysian Electronic Payment System (MEPS) dan sekaligus juga 
terhubung dengan lebih dari 2.800 ATM Maybank di Malaysia dan Singapura.
Perseroan menyediakan serangkaian jasa keuangan melalui kantor cabang dan jaringan ATM, 
phone banking dan internet banking dan mobile banking.  

Unit Usaha Syariah Perseroan berhasil meraih beberapa penghargaan pada tahun 2013 kategori 
Most Profitable Bank untuk kategori Unit Usaha Syariah dengan aset diatas Rp500 miliar dari Karim 
Business Consulting, Syariah Terbaik 2013 Unit Usaha Syariah kategori aset Rp1 triliun sampai Rp5 
triliun dari Investor, Peringkat Ketiga Best Overall untuk Unit Usaha Syariah dalam Banking Service 
Excellence Award dari Infobank dan MRI. 
Layanan Wealth Management Perseroan pada saat ini telah hadir pada cabang-cabang Platinum 
Access yang berada di berbagai lokasi di Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang, Bogor, Solo, 
Makasar, Denpasar, Palembang dan Medan. 
B. KEGIATAN USAHA
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menempatkan layanan kepada nasabah sebagai 
unsur penting dalam pencapaian target finansial, yang pada akhirnya membangun loyalitas nasabah 
dan menghasilkan pertumbuhan pendapatan. Dengan dukungan dari seluruh jajaran manajemen dan 
karyawan, Perseroan senantiasa berusaha untuk mencapai standar layanan prima dengan tujuan 
menjadi bank swasta terkemuka di Indonesia dengan tingkat profitabilitas yang optimal.
Pada saat ini, Perseroan menjalankan kegiatan usahanya melalui 4 (empat) Strategic Business Unit 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. RETAIL BANKINg
2. BUSINESS BANKINg
3. gLOBAL BANKINg
4. UNIT USAHA SYARIAH (UUS)

EKUITAS
Tabel di bawah ini menyajikan posisi ekuitas konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 
2013, 2012, 2011, 2010 dan 2009, yang bersumber dari laporan keuangan konsolidasian auditan 
Perseroan tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal tersebut yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus Awal; serta tanggal 31 Desember 
2010 dan 2009 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang seluruhnya tidak 
tercantum dalam Prospektus Awal.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 dan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang tercantum dalam Prospektus Awal telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkanoleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, 
yang laporannya tercantum dalam Prospektus Awal.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2011 dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut yang tercantum dalam Prospektus Awal telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik (“KAP”) Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan 
standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang 
laporannya tercantum dalam Prospektus Awal.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2010 dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut yang tidak tercantum dalam Prospektus Awal telah diaudit oleh KAP 
Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang 
ditetapkan oleh IAPI dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya tidak tercantum 
dalam Prospektus Awal.
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2009 dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut yang tidak tercantum dalam Prospektus Awal telah diaudit oleh KAP 
Purwantono, Suherman & Surja, akuntan publik independen, berdasarkan standar auditing yang 
ditetapkan oleh IAPI dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang laporannya tidak tercantum 
dalam Prospektus Awal.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2013 2012 2011 2010 2009

Modal saham 3.512.940 3.407.411 3.407.411 3.407.411 3.266.706 
   
Tambahan modal disetor 3.219.051 1.828.428 1.828.428 1.828.428 566.560 
   
Selisih kurs penjabaran laporan 

keuangan 18.060 (5.897) (10.487) (18.550)  (15.951)
   
Selisih transaksi antara pemegang 

saham entitas anak (73.681) (73.681) (73.681) - -

(Kerugian)/keuntungan yang belum 
direalisasi atas perubahan nilai 
wajar investasi keuangan yang 
tersedia untuk dijual - setelah 
pajak tangguhan (94.871) 254.646 (243.133) (198.158)  (356.562)

Cadangan umum 264.475 143.653 76.757 30.658 30.658 
   

Saldo laba 5.368.385 3.944.106 2.802.779
 

2.179.915 1.767.548 

Kepentingan non -pengendali 194.042 168.827 165.929 229.492 168.093

Jumlah Ekuitas 12.408.401 9.667.493 7.954.003 7.459.196 5.427.052 

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SUKUK MUDHARABAH DAN OBLIGASI SUBORDINASI DALAM 
PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI 
DENGAN KONSULTAN PAJAKNYA MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN 
YANG TIMBUL DARI PENERIMAAN NISBAH/BUNGA, PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN 
PENJUALAN SUKUK MUDHARABAH DAN OBLIGASI SUBORDINASI YANG DIBELI 
MELALUI PENAWARAN UMUM BERKELANJUTAN INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Akuntan Publik : KAP Purwantono, Suherman & Surja 
Konsultan Hukum : Melli Darsa & Co.
Notaris : Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH
Wali Amanat : PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN 
FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN

PENJAMIN PELAKSANA EMISI SUKUK MUDHARABAH DAN OBLIGASI SUBORDINASI

PT HSBC Securities Indonesia

Gedung World Trade Centre Lantai 4
Jl. Jend. Sudirman Kav 29-31

Jakarta 12920
Tel. (021) 2927 7080, 3048 7580

Fax. (021) 521 1043 
Situs Internet: www.hsbc.co.id

PT Indo Premier Securities

Wisma GKBI 7/F Suite 718
Jl. Jend. Sudirman No. 28
Jakarta 10210, Indonesia

Tel. (021) 5793 1168
Fax. (021) 5793 1167

Situs Internet: www.ipotindonesia.com

PT Mandiri Sekuritas 
Plaza Mandiri, Lantai 28

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 112190

Tel. (021) 526 3445
Fax. (021) 526 3507

Situs Internet: www.mandirisek.co.id

PT Maybank Kim Eng Securities
(terafiliasi)

Plaza Bapindo Citibank Tower, Lt 17
Jl. Jend. Sudirman Kav 54-55

Jakarta 12190, Indonesia
Tel. (021) 2557 1188
Fax. (021) 2557 1187

Situs Internet: www.kimeng.co.id

SETIAP CALON PEMODAL HARAP MEMBACA KETERANGAN MENGENAI PENAWARAN 
UMUM INI YANG PENJELASAN LEBIH LENGKAPNYA DAPAT DIPEROLEH DI DALAM 
PROSPEKTUS AWAL.

2 Halaman + 8 (325) x 270


